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ABSTRAK 
 
Nama : Sumarni S. 
NIM  : 20500115072 
Jurusan/ Fak : Pendidikan Biologi/ Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pengembangan Modul dalam Bentuk Flipbook Berbasis Android 
pada Materi Sistem Peredaran Darah Kelas XI IPA SMA Negeri 
4 Sidrap 
Tujuan penelitian ini adalah 1) mengembangkan modul dalam bentuk flipbook 
berbasis android pada materi sistem peredaran darah, 2) mengetahui tingkat kevalidan 
modul dalam bentuk flipbook berbasis android pada materi sistem peredaran darah, 3) 
mengetahui tingkat kepraktisan modul dalam bentuk flipbook berbasis android pada 
sistem peredaran darah, 4) mengetahui tingkat keefektifan modul dalam bentuk 
flipbook berbasis android pada materi sistem peredaran darah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau research and 
development (R&D). Model pengembangan yang digunakan merujuk pada model 
ASSURE yang terdiri atas enam tahap yaitu Analysis of learner (Analisis peserta 
didik), State objectives (Menentukan standar dan tujuan), Selection of media an 
materials (Memilih strategi dan sumber), Utilization of instructional materials 
(Menggunakan sumber), Require learner’s response (Mengharuskan partisipasi 
peserta didik) dan Evaluation (evaluasi). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 4 Sidrap. Instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan data terdiri dari lembar validasi untuk mengukur kevalidan, angket 
respon peserta didik dan angket respon pendidik untuk mengukur kepraktisan serta 
butir-butir soal untuk mengukur keefektifan.  
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh: 1) Modul dalam bentuk flipbook 
berbasis android yang merujuk pada model pengembangan ASSURE. 2) tingkat 
kevalidan modul dalam bentuk flipbook yaitu 3,46 berada pada kategori valid. 3) 
tingkat kepraktisan modul dalam bentuk flipbook yaitu 3,51 berada pada kategori 
positif. 4) tingkat keefektifan modul dalam bentuk flipbook yaitu 89,66% berada pada 
kategori sangat baik. 
Implikasi modul dalam bentuk flipbook berbasis android yang dikembangkan 
dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar mandiri bagi peserta didik yang 
dapat digunakan dimana saja dan kapan saja dibutuhkan yang dalamnya terdapat 
gambar dan video yang dapat menunjang gaya belajar peserta didik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, baik 
secara formal dengan melalui sekolah maupun secara informal yang didapatkan dari 
dalam rumah dan masyarakat.1 Pendidikan merupakan usaha dalam mengembangkan 
potensi dan daya serap manusia yang dipengaruhi oleh kebiasaan yang kemudian 
disempurnakan dengan kebiasaan yang lebih baik dan dibantu dengan media yang 
memudahkan dalam dunia pendidikan.2 Pendidikan pada dasarnya dipengaruhi oleh 
ideologi, sosial ekonomi, sosial budaya dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan merupakan faktor yang 
mendorong upaya dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam dunia pendidikan. Para 
pendidik diwajibkan dapat menggunakan alat-alat teknologi sesuai perkembangan. 
Zaman sekarang peserta didik sudah menjadi bagian digital native yang merupakan 
generasi yang dengan mudah memperoleh informasi di manapun dan kapanpun melalui 
media digital. Smartphone merupakan salah satu media digital yang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran karena dapat menampilkan berbagai bentuk media, baik 
media bersifat visual maupun audivisual. 
Menurut Izuddin menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam proses 
pembelajaran membuat peserta didik dapat melakukan kontrol dalam aktivitas 
belajarnya. Kemampuan teknologi untuk menampilkan informasi yang diperlukan oleh 
                                                          
1Amin Kuneifi Elfachmi, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2016), h. 13. 
2Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h. 20. 
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peserta didik dapat membantu dalam menggali ilmu dan kegiatan belajarnya.3 Bahan 
ajar merupakan segala sesuatu yang dapat memudahkan pendidik dalam proses 
pembelajaran baik dalam bentuk tertulis maupun tidak tertulis. Bahan ajar selain 
membantu pendidik tentunya juga membantu peserta didik untuk mengetahui lebih 
dalam materi-materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.4 Sedikitnya bahan 
ajar yang tersedia dalam dunia pendidikan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik karena terdapat materi yang akan dibahas dalam bahan ajar. Bahan ajar ini dapat 
berupa media antara lain media cetak, media elektronik, teknik dan lingkungan. 
Faktor penunjang dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran adalah dengan 
adanya sumber belajar yang relevan. Sumber belajar utama yang digunakan peserta 
didik di sekolah adalah buku. Sumber belajar itulah yang menuntun peserta didik dari 
tidak paham menjadi paham, dari tidak terampil menjadi terampil dan dari tidak tahu 
menjadi tahu. Keberhasilan peserta didik dalam belajar dipengaruhi oleh sumber 
belajar yang memenuhi kebutuhan peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Upaya dalam pengembangkan modul bentuk flipbook berbasis android berupa 
bahan ajar yang merupakan sumber belajar bagi peserta didik. Berdasarkan hasil 
observasi di SMA Negeri 4 Sidrap pada tanggal 07 Februari 2019, modul dalam bentuk 
flipbook berbasis android belum digunakan dalam proses pembelajaran.  
Flipbook merupakan hasil pengembangan media e-book. Flipbook termasuk 
bahan ajar berupa media elektronik. Flipbook dapat dijalankan dengan bantuan 
smartphone, komputer dan lain-lain. Kelebihan dari bahan ajar berupa flipbook ini 
                                                          
3Syarif Izuddin, “Pengaruh Model Blended Learning Terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar 
Peserta didik SMK”, Jurnal Pendidikan Vokasi, vol 2 nomor 3 h. 236. 
4Ahmad Taufiqur Ridwan, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan 
Informasi pada Pokok Bahasan Sistem Gerak di Kelas XI IPA SMAN 9 GOWA”, Skripsi (Makassar: 
Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2017), h. 29. 
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adalah bisa menampilkan gambar dan video yang memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi pembelajaran atau memberi kesan belajar yang lebih nyata kepada 
peserta didik. Pengembangan flipbook ini dipilih dengan alasan dapat digunakan 
sebagai sumber belajar mandiri yang praktis. Perbedaan flipbook yang peneliti akan 
kembangkan dengan peneliti terdahulu yaitu peneliti terdahulu mengembangkan 
flipbook berbasis komputer sedangkan peneliti yang sekarang akan mengembangkan 
flipbook berbasis android. 
Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki materi dengan 
kesulitan tersendiri pada saat pendidik mengajarkannya maupun pada saat peserta didik 
mempelajarinya. Adanya kesulitan seperti banyak materi yang bersifat hafalan, materi 
yang sulit untuk dipahami dan banyak buku ajar yang belum mampu menyajikan 
pengalaman belajar yang lebih nyata dan berkesan untuk peserta didik. 
Memilih smartphone sebagai media pembelajaran karena peserta didik zaman 
sekarang lebih banyak menghabiskan waktu dengan smartphone dibandingkan dengan 
buku pelajaran. Salah satu dampak negatif dari smartphone adalah rutinitas terganggu 
seperti bolos sekolah dan lalai mengerjakan tugas sekolah.5 Dengan ini peneliti 
bertujuan untuk menimbulkan dampak positif smartphone bagi peserta didik yaitu 
smartphone digunakan sebagai media pembelajaran untuk memancing semangat  
peserta didik mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas sekolah. 
Berdasarkan tinjauan awal tentang bahan ajar dan wawancara dengan 
pengampuh mata pelajaran biologi SMA Negeri 4 Sidrap yang dilakukan pada tanggal 
07 Februari 2019, menyatakan bahwa tenaga pendidik pernah memakai bahan ajar 
berupa modul. Modul yang dipakai masih sebatas media cetak yang berasal dari 
                                                          
5Muhammad Iqbal, “Mendidik Anak Di Era Digital”, Rumahkonseling (24 Januari 2019). 
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peneliti-peneliti terdahulu. Buku cetak yang berasal dari penerbit juga digunakan 
sebagai sumber belajar. Materi yang tersedia dalam buku cetak tersebut masih ada yang 
tidak memenuhi lingkup materi yang seharusnya. Salah satu materi yang disajikan 
dalam buku sekolah tersebut yakni materi tentang sistem peredaran darah yang termuat 
dalam kompetensi dasar 3.6 dan 4.6. Smartphone bisa dijadikan sebuah media 
pembelajaran dengan syarat terlebih dulu meminta izin kepada sekolah dan mampu 
bertanggung jawab dengan mengumpul smartphone peserta didik sebelum 
pembelajaran maupun sesudah pembelajaran. 
Sejalan dengan peneliti terdahulu oleh Maf’ula menyatakan bahwa media 
flipbook adalah sarana yang layak dan mudah dipakai dalam proses belajar mengajar. 
Menurut Rinadi yang menyatakan bahwa sumber belajar berbasis android merupakan 
sumber belajar yang efektif dan mudah digunakan dalam proses belajar mengajar.  
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dan pengembangan yang berjudul 
“Pengembangan Modul dalam Bentuk Flipbook Berbasis Android pada Materi Sistem 
Peredaran Darah Kelas XI SMA Negeri 4 Sidrap.” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Produk 
Perangkat yang dikembangkan adalah modul dalam bentuk flipbook berbasis 
android. Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat 
pengetahuan dan usianya agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan 
atau bimbingan yang minimal dari pendidik. Sedangkan flipbook merupakan media 
yang menyerupai buku cetak yang dibuat menggunakan software flipbook maker. 
Kelebihan dari flipbook ini yaitu dapat menampilkan gambar, video, animasi serta 
desain yang menarik. 
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Aspek-aspek yang dikembangkan pada modul bentuk flipbook yaitu berupa 
materi, desain, dan berbasis android. Pengembangan modul ini menggunakan materi 
sistem peredaran darah, sedangkan pengembangan terdahulu menggunakan materi 
lingkungan hidup. Pengembangan modul bentuk flipbook ini berbasis android 
sedangkan pengembangan terdahulu berbasis komputer. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah:  
1. Bagaimana mengembangkan modul dalam bentuk flipbook berbasis android 
pada materi sistem peredaran darah? 
2. Bagaimana tingkat kevalidan modul dalam brntuk flipbook berbasis android 
pada materi sistem peredaran darah? 
3. Bagaimana tingkat kepraktisan modul dalam benrtuk flipbook berbasis android 
pada materi sistem peredaran darah? 
4. Bagaimana tingkat keefektifan modul dalam bentuk flipbook berbasis android 
pada materi sistem peredaran darah? 
D. Kajian Pustaka 
Rujukan penelitian pertama dilakukan oleh Husnul Hidayah N, Hamka Lodang 
dan Syamsiah dengan judul penelitian Pengembangan Flipbook Berbasis Masalah 
Terintegrasi Video Pembelajaran Materi Lingkungan Hidup Kelas X SMA. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikemngkan berupa flipbook berbasis 
masalah yang terintegrasi dengan video pembelajaran dinilai valid dan praktis 
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digunakan dalam dunia pendidikan. Media ini juga meningkatkan hasil belajar peserta 
didik.6  
Rujukan penelitian kedua dilakukan oleh Ary Maf’ula, Utami Sri Hastuti dan 
Fatchur Rohman dengan judul penelitian Pengembangan Media Flipbook Pada Materi 
Daya Antibakteri Tanaman  Berkhasiat Obat. Produk yang dikembangkan yaitu media 
flipbook. Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 
model pengembangan ADDIE. Subjek uji coba pada penelitian ini meliputi ahli materi, 
ahli media dan ahli lapangan (pendidik dan peserta didik. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli materi Mikrobiologi, lembar validasi 
ahli media, lembar uji kemudahan penggunaan oleh praktisi lapangan dan siswa. Hasil 
penelitian dari segi kelayakan media dengan rata-rata total 96,35% menunjukkan 
bahwa media ini sangat valid. Kemudian hasil penelitian dari segi uji 
keterbacaa/kemudahan media dengan rata-rata total 95.26% menunjukkan bahwa 
media ini sangat mudah digunakan dalam proses pembelajaran. Penggunaan media 
dalam pembelajaran di kelas merupakan suatu yang tidak bisa diabaikan karena 
penggunaan media dapat meningkatkan prestasi peserta didik.7 
Rujukan penelitian ketiga dilakukan oleh Hayatun Munawaroh dengan judul 
penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kvisoft pada Materi 
Ekosistem Untuk Memberdayakan Sikap Peduli Lingkungan peserta didik kelas X 
SMA. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Penelitian ini 
                                                          
6Husnul Hidayah N, “Pengembangan Flipbook Berbasis Masalah Terintegrasi Video 
Pembelajaran Materi Lingkungan Hidup Kelas X SMA”, Skripsi. (Makassar: FMIPA Universitas Negeri 
Makassar, 2019), h. 87-88. 
7Ary Maf’ula dkk, “Pengembangan Media Flipbook pada Materi Daya Antibakteri Tanaman 
Berkhasiat Obat”, Jurnal Pendidikan. Vol. 2/No. 11 (November 2017), h. 1452. 
http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/ (Diakses 31 Oktober 2018).  
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menggunakan penelitian Borg & Gall. Hasil penelitian dari segi kelayakan menurut 
ahli media, ahli bahasa dan ahli materi dengan rata-rata total 86,88% menunjukkan 
bahwa media pembelajaran berbasis kvisoft layak digunakan, sedangkan menurut 
pendidik dan peserta didik juga sangat layak serta mudah digunakan dengan rata-rata 
total 89.44%. Setelah penggunaan media ini sikap peserta didik terhadap lingkungan 
berubah menjadi lebih baik.8 
Rujukan penelitian keempat dilakukan oleh Helna Satriawati dengan judul 
penelitian Pengembangan E-Modul Interaktif Sebagai Sumber Belajar Elektronika 
Dasar Kelas X SMKN 3 Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (R&D). Penelitian ini menggunakan dua model pengembangan yaitu 
pengembangan ASSURE dan model pengembangan The Instructional Multimedia (the 
IMM) Development Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas e-modul 
layak digunakan dengan rata-rata skor 77%, sedangkan kelayakan e-modul dengan 
rata-rata skor 83% menunjukkan bahwa layak dalam proses pembelajaran.9 
Rujukan penelitian kelima dilakukan oleh Rizki Agung Sambodo dengan judul 
penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning (m-learning) Berbasis 
Android Untuk Siswa Kelas XI SMA/MA. Jenis penelitian adalah penelitian 
pengembangan dengan menggunakan model pengembangan 4D. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas media pembelajaran mobile learning berbasis android 
                                                          
8Hayatun Munawarah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kvisoft pada Materi 
Ekosistem untuk Memberdayakan Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik Kelas X SMA”, Skripsi 
(Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Kegurun UIN Raden Intan, 2017), h. 
2.https://repository.radenintan.ac.id (Diakses 14 November 2018) 
9Helna Satriawati, “Pengembangan E-Modul Interaktif Sebagai Sumber Belajar Elektronika 
Dasar Kelas X SMKN 3 Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Taknik UNY, 2015), h.76-77. 
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materi sistem peredaran darah manusia dengan rata-rata total 87,67% berarti layak 
digunakan sebagai sumber belajar.10 
Rujukan penelitian keenam dilakukan oleh Kurniawan Teguh Martono dan Oky 
Dwi Nurhayati dengan judul penelitian Implementation of Android Based Mobile 
Learning Application as a Flexible Learning Media. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 95% mahasiswa menikmati penggunaan aplikasi seluler. Pengunaan aplikasi 
seluler dapat membuat proses pembelajaran lebih fleksibel.11 
Rujukan penelitian ketujuh dilakukan oleh Fitra Suci Arista dan Heru 
Kuswanto dengan judul penelitian Virtual Physics Laboratory Application Based on 
the Android Smartphone to Improve Learning Independence and Conceptual 
Undertanding. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Model 
pengembangan yang digunakan adalah hasil adaptasi dan kolaborasi dari model Borg 
dan Gall, model pembelajaran Dick dan model pengembangan multimedia. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi seluler dapat meningkatkan 
pembelajaran mahasiswa dan pemahaman konseptual.12 Kesimpulan dari kedelapan 
peneliti terdahulu yaitu media flipbook berbasis android sangat layak dan praktis 
digunakan dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
 
 
 
                                                          
10Rizki Agung Sambodo,” Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning (m-learning) 
Berbasis Android Untuk Siswa Kelas XI SMA/MA” Skripsi (Yogyakarta: Fak. Sains dan Teknologi UIN 
Sunan Kalijaga,2014), h. 118. 
11Kurniawan Teguh Martono dan Oky Dwi Nurhayati, “Implementation Of Android Based 
Mobile Learning Application As A Flexible Learning”, International Journal Of Computer, Vol.11, 
No.1 (2014), h. 168. 
12Fitra Suci Arista dan Heru Kuswanto, “Virtual Physics Laboratory Application Based on the 
Android Smartphone to Improve Learning Independence and Conceptual Undertanding”, International 
Journal of Instruction, Vol. 11, No. 1 (Januari 2018). h. 14.  
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengembangkan modul dalam bentuk flipbook berbasis android pada 
materi sistem peredaran darah. 
b. Untuk mengetahui tingkat kevalidan modul dalam brntuk flipbook berbasis 
android pada materi sistem peredaran darah. 
c. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul dalam benrtuk flipbook berbasis 
android pada materi sistem peredaran darah. 
d. Untuk mengetahui tingkat keefektifan modul dalam bentuk flipbook berbasis 
android pada materi sistem peredaran darah. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Menambah variasi sumber belajar yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran peserta didik di sekolah. 
b. Bagi peserta didik, dapat menunjang ilmu biologi serta diharapakan dapat belajar 
dengan lebih baik lagi dengan adanya modul dalam bentuk flipbook berbasis 
android. 
c. Bagi pendidik, memudahkan pendidik menciptakan proses belajar mengajar yang 
berkualitas. 
d. Bagi sekolah, memberikan sumbangan positif sebagai bahan ajar yang dapat 
menjadi contoh untuk menciptakan proses belajar mengajar yang lebih berkualitas. 
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BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. Definisi Penelitian dan Pengembangan  
Penelitian adalah suatu proses yang dilakukan ilmuwan untuk mencari 
pengetahuan yang dibutuhkan untuk membuat teori.13 Penelitian dapat diartikan 
sebagai pemecah masalah. Masalah yang dimaksud bukanlah masalah yang dapat 
dipecahkan secara langsung. Pengertian penelitian termasuk dalam metode ilmiah 
adalah suatu cara mencari dan mengungkapkan kebenaran dengan ciri objektivitas, 
karena di sini kebenaran yang diperoleh secara konseptual atau deduktif saja tidak 
cukup, tetapi harus diuji secara empiris.14 Penelitian harus benar-benar berdasarkan 
pengalaman peneliti atau dengan kata lain bersifat nyata.  
Penelitian merupakan proses kegiatan ilmiah untuk mengumpulkan yang cocok 
mengenai masalah yang akan diteliti. Pengetahuan yang diperoleh peneliti berupa 
fakta, ide, gagasan dan teori. Pengetahuan dapat membantu untuk meningkatkan 
kemampuan untuk menguraikan, menerangkan, menduga fenomena alam sekitarnya.15  
Penelitian adalah usaha dalam mengumpulkan, mengola, menganalisis dan 
menyajian data yang dilakukan secara teratur dan objektif untuk memecahkan suatu 
masalah untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum.16  
                                                          
13Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2016), h. 1.  
14Sudaryono, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), h. 53  
15Muhammad Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2013), h. 2-3. 
16Winda Ariyanti, “Pengembangan Penuntun Praktikum Biologi Dasar untuk Mahasiswa 
Biologi”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2017), h. 14.  
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Penelitian diartikan sebagai studi yang teratur terhadap pengetahuan ilmiah 
yang lengkap tentang sesuatu yang diteliti. Penelitian ini disusun sebagai dasar yang 
sesuai dengan tujuan sponsor. Sedangkan pengembangan diartikan sebagai aplikasi 
yang teratur dari pengetahuan, diarahkan pada pembuatan bahan yang bermanfaat, 
perangkat dan sistem atau metode, termasuk dari segi desain, pengembangan dan 
peningkatan utama serta langkah baru untuk memenuhi persyaratan.17 
Pengembangan merupakan pemanfaatan pengetahuan yang telah disusun untuk 
membantu menyelesaikan masalah dalam masyarakat termasuk dibidang pendidikan. 
Pengembangan merupakan usaha atau cara yang dilakukan untuk mengembangkan 
sesuatu menjadi baik atau sempurna.18 
Penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and 
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk 
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut supaya dapat befungsi di masyarakat luas, maka diperlukan 
penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.19 
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah 
sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik. 
Dalam bidang industri antara 4-5% biaya digunakan untuk mengadakan penelitian dan 
pengembangan. Dalam bidang pendidikan dan kurikulum penyediaan dana untuk 
                                                          
17Nusa Putra, Research & Development (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015),h. 70. 
18Winda Arianti, “Pengembangan Penuntun Praktikum Biologi Dasar untuk Mahasiswa 
Biologi”, h. 14. 
19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 407. 
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penelitian dan pengembangan masih di bawah 1%. Oleh karena itu, kemajuan dalam 
pendidikan seringkali tertinggal jauh oleh bidang industri.20 
R & D adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan suatu 
produk dan mengukur tingkat validasi suatu produk yang digunakan dalam dunia 
pendidikan. Setelah produk dinyatakan layak untuk digunakan, maka dapat diterapkan 
di dalam pembelajaran. 21 
R & D dilaksanakan melalui beberapa tahap. Setiap tahap merupakan proses 
kegiatan yang memiliki target yang ingin dihasilkan. Pelaksanaan dan pencapaian 
target pada setiap tahapan dapat memengaruhi pelaksanaan tahapan berikutnya. Oleh 
sebab itu, pelaksanaannya harus dilakukan secara sungguh-sungguh dengan 
menggunakan instrumen yang teruji. Borg & Gall memerinci langkah-langkah 
penelitian dan pengembangan seperti diuraikan di bawah ini22: 
1. Riset dan pengumpulan informasi termasuk studi literatur dan observasi kelas. 
2. Perencanaan yang meliputi merumuskan tujuan, menetapkan pelajaran serta 
pengujian dalam skala terbatas. 
3. Pengembangan produk awal (preliminary from of product) termasuk 
mempersiapkan bahan-bahan pelajaran, buku pegangan, dan perangkat penilaian. 
4. Uji lapangan produk awal yang melibatkan satu sampai tiga sekolah dengan 
mengikut sertakan 6 hingga 12 subjek dan menggunakan teknik wawancara, 
observasi dan angket dan hasilnya dianalisis untuk menemukan                 
                                                          
20Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2016), h. 164.  
21Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 9-11. 
22Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jenis, Metode dan Prosedur) (Jakarta: Kencana, 2013), 
h. 133-132. 
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kelemahan-kelemahannya. Pada tahap uji lapangan ini lebih banyak menekankan 
pada proses di samping hasil belajar. 
5. Berdasarkan hasil analisis, produk awal tersebut direvisi sehingga menjadi produk 
yang lebih baik. 
6. Uji lapangan terhadap produk yang diperbaiki dalam skala yang lebih luas. Pada 
tahap ini selain data kualitatif untuk menilai proses, juga dikumpulkan data 
kuantitatif hasil pre dan postes. 
7. Revisi produk berdasarkan hasil uji produk tersebut. 
8. Uji lapangan pada skala yang lebih luas lagi dengan menggunakan teknik 
wawancara, observasi dan angket, selanjutnya data tersebut dianalisis 
9. Revisi akhir produk berdasarkan hasil analisis data pada uji lapangan terakhir. 
10. Desiminasi dan melaporkan produk akhir hasil penelitian dan pengembangan. 
Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau 
perangkat keras (hardware) seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau 
di laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software) seperti program komputer 
untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, 
ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, 
manajemen, dll.23 Penelitian dan pengembangan yaitu mengembangkan suatu produk 
baru atau memperbaiki produk yang telah ada sebelumnya, setelah itu dilakukan 
penelitian untuk melakukan uji coba produk yang telah dikembangkan. 
 
                                                          
23Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 164-165. 
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B.  Pengembangan Modul 
1. Pengertian Modul 
Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat 
pengetahuan dan usianya agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan 
atau bimbingan yang minimal dari pendidik.24 Modul merupakan suatu unit yang 
lengkap dan dapat berdiri sendiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar-mengajar yang 
disusun untuk membantu peserta didik dalam mencapai sebuah tujuan yang dicapai 
serta dirumuskan secara khusus dan jelas. Penggunaan modul dalam kegiatan belajar 
mengajar merupakan salah satu cara untuk menciptakan pembelajaran yang 
mengutamakan keaktifan peserta didik.25 
Modul dibuat untuk memperjelas dan mempermudah penyajian agar tidak 
bersifat sangat verbal. Modul juga harus mampu mengatasi keterbatasan waktu, ruang 
dan daya indra, baik untuk peserta didik maupun untuk tenaga pendidik itu sendiri. 
Pemakaian modul ajar juga harus dapat digunakan secara tepat dan bervariasi misalnya 
meningkatkan motivasi dan semangat belajar peserta didik, mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan dan 
sumber belajar lainnya. Modul juga diharapkan mampu membuat peserta didik lebih 
aktif untuk belajar mandiri sesuai dengan kemampuan. Evaluasi perlu disampaikan 
                                                          
24Andi Prastowo, Pengembagan Bahan Ajar Tematik (Jakarta:Kencana, 2014), h. 210. 
25Resti Yulianti dkk, “Pengembangan Modul Pengintegrasian Nilai Keislaman Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)”, Seminar Nasional Pendidikan. 2017, 
h. 41.  https://repository.ummetro.ac.id (Diakses 17 November 2018). 
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dalam modul agar peserta didik mampu mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil 
belajarnya.26 
Sebuah modul yang baik apabila peserta didik mudah dalam menggunakannya. 
Pembelajaran dengan bantuan bahan ajar berupa modul dapat membuat peserta didik 
lebih cepat menguasai materi dibandingkan dengan peserta didik yang belajar tanpa 
adanya bantuan modul.  Dengan demikian modul harus menggambarkan KD yang akan 
dicapai oleh peserta didik, disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik, desain 
yang menarik serta dilengkapi dengan gambar.27 Modul yang baik dapat mengubah 
pola belajar peserta didik serta dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik. 
2. Tujuan Modul 
Tujuan disusunnya modul adalah sebagai berikut:28 
Tujuan pertama, membuka kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 
menurut kecepatan masing-masing. Dianggap bahwa peserta didik tidak akan 
mencapai hasil yang sama dalam waktu yang sama dan tidak sedia mempelajari sesuatu 
pada waktu yang sama. 
Tujuan kedua, modul juga memberikan kesempatan bagi para peserta didik 
untuk belajar menurut cara masing-masing, dengan menggunakan teknik yang 
berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang 
pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. Pengajaran modul (PM) yang baik 
                                                          
26Chomsin S. Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyususn Bahan Ajar Berbasis Kompetensi 
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2008), h. 43. 
27Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, h. 13. 
28Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif  (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h.172. 
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memberikan aneka ragam kegiatan intruksional seperti membaca buku pelajaran, buku 
perpustakaan, majalah dan karangan-karang lainnya, mempelajari gambar-gambar, 
foto, diagram, melihat film, slide, mendengarkan audio-tape, mempelajari alat-alat 
demontrasi, turut mengikuti berbagai kegiatan ekstra-kurikuler, dan sebagainya. 
Tujuan ketiga, dari pengajaran modul ialah memberi pilihan dari sejumlah besar 
topik dalam rangka suatu mata pelajaran, mata kuliah, bidang studi atau disiplin bila 
kita anggap bahwa pelajar tidak mempunyai pola minat yang sama atau motivasi yang 
sama untuk mencapai tujuan yang sama.  
Tujuan keempat, ialah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengenal kelebihan dan kekurangannya dan memperbaiki melalui modul remedial, 
ulangan-ulangan atau variasi dalam cara belajar. Modul sering memberikan evaluasi 
untuk dan memberi kesempatan yang sebanyak-banyaknya kepada peserta didik untuk 
mencapai hal yang setinggi-tingginya. 
3. Manfaat Modul 
a. Manfaat bagi guru 
Adapun manfaatnya sebagai berikut:29 
1) Pengayaan, pendidik mendapat waktu yang lebih banyak waktu untuk 
memberikan ceramah atau pelajaran tambahan sebagai pengayaan.  
2) Kebebasan dari rutin, pengajaran modul membebaskan tenaga pendidik dari 
rutin yang membelenggu.  
3) Mencegah kemubasiran, modul adalah satuan pelajaran yang berdiri sendiri 
mengenai topik tertentu.  
                                                          
29Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar,  (Cet. VIII; Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2003), h.172. 
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4) Meningkatkan profesi keguruan, merangsang tenaga pendidik untuk berpikir 
ilmiah dan akan lebih terbuka bagi saran-saran dari pihak peserta didik untuk 
memperbaiki modul.  
5) Evaluasi formatif, bahan pelajaran terbatas dan dapat di uji cobakan pada murid 
yang kecil jumlahnya dalam taraf perkembangannya.  
b. Manfaat bagi peserta didik 
Adapun manfaatnya sebagai berikut:30 
1) Memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri;  
2) Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari di luar kelas dan di luar 
jam pembelajaran;  
3) Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya;  
4) Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan latihan 
yang disajikan dalam modul; 
5) Mampu membelajarkan diri sendiri;  
6) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung 
dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya. 
4. Proses Penyusunan Modul 
Beberapa langkah-langkah dalam penyusunan modul sebagai berikut:31 
a. Analisis kebutuhan modul, dari hasil analisis akan bisa dirumuskan jumlah dan 
judul modul yang akan disusun.  
                                                          
30Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h.146. 
31Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Referensi, 
2012), h. 170-171. 
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b. Penyusunan naskah/draft modul, tahap ini sesungguhnya merupakan kegaiatan 
pemilihan, penyusunan dan pengorganisasian materi pembelajaran, yaitu 
mencakup judul media, judul bab, sub bab, materi pembelajaran yang mencakup 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang disusun secara sistematis.  
c. Uji coba, tujuan dari uji coba tersebut adalah untuk mengetahui kemampuan 
peserta dalam memahami media dan mengetahui efisiensi waktu belajar 
menggunakan media pembelajaran yang akan diproduksi.  
d. Validasi, merupakan proses permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap 
kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan pengakuan kesesuaian 
tersebut, maka perlu dilakukan dengan melibatkan pihak praktisi yang ahli sesuai 
dengan bidang-bidang terkait dalam modul.  
e. Revisi dan produk, masukan-masukan yang diperoleh dari pengamat (observer) 
dan pendapat para peserta didik merupakan hal yang sangat bernilai bagi 
pengembang modul karena dengan masukan-masukan tersebut dilakukan 
perbaikan-perbaikan terhadap media yang dibuat. 
C. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa Latin medias yang secara harfiah berarti 
‘tengah', ‘perantara' atau ‘pengantar'. Media pembelajaran merupakan media yang 
digunakan dengan membawa kesan dalam proses belajar mengajar. Syarat suatu media 
yaitu mampu menyampaikan pesan yang akan disampaikan pendidik kepada peserta 
didik.32 Media pembelajaran dapat disebut sebagai sumber belajar. Untuk memudahkan 
                                                          
32Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet VIII; Jakarta: 
PT Bumi Aksara. 2009), h. 202. 
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jalan untuk mencapai tujuan pembelajaran, diperlukan media sebagai penyalur pesan, 
perangsang kemauan peserta didik, pikiran dan perasaan. Media pembelajaran 
merupakan segala hal yang bisa digunakan untuk menyampaikan informasi berupa 
ilmu pengetahuan dari tenaga pendidik kepada peserta untuk merangsang kemauan, 
pikiran dan perasaan peserta didik yang dapat mendorong terjadinya proses belajar 
mengajar. 
2. Media Flipbook 
Flipbook merupakan media berupa e-book, e-modul, e- paper dan e-magazine. 
Media ini memiliki kelebihan yaitu dapat memasukkan file gambar, video, animasi, 
dan memiliki desain template, fitur seperti background, tombol kontrol, navigasi bar, 
hyperlink dan backsound sehingga flipbook yang dibuat lebih menarik. Media flipbook 
merupakan media yang sangat layak dan mudah digunakan dalam pembelajaran.33 
Media pembelajaran flipbook inovasi ini akan dibuat menggunakan aplikasi 
Kvisoft Flipbook Maker. Kvisoft Flipbook Maker adalah jenis perangkat lunak profesi 
halaman flip untuk mengkonversi file PDF ke halaman-balik publikasi digital. Kvisoft 
Flipbook Maker memiliki desain template dan fitur seperti background, tombol 
kontrol, navigasi bar, hyperlink yang menjadikan flipbook lebih menarik dan interaktif 
sehingga pengguna dapat membaca dengan merasakan layaknya membuka buku secara 
fisik, karena terdapat efek animasi dimana saat berpindah halaman akan terlihat seperti 
membuka buku secara fisik.34  
                                                          
33Ary Maf’ula dkk, “Pengembangan Media Flipbook pada Materi Daya Antibakteri Tanaman 
Berkhasiat Obat”, h. 1451-1455. 
34Bagus Putra Hadi Searmadi & Rina Harimurti, “Penerapan Inovasi Flipbook sebagai Media 
Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pengenalan PHP Kelas XI RPL di SMK Negeri 2 
Mojokerto”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharna, 2016, h. 2. 
https://repository.usd.ac.id(Diakses 14 November 2018). 
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Kvisoft Flipbook Maker dapat menambahkan file-file gambar, pdf, swf, dan file 
video berformat FLV dan MP4. Sedangkan keluaran atau output dari software ini dapat 
berupa HTML, EXE, ZIP, dan APP. Output TI Flash membalik buku sebagai format 
HTML yang memungkinkan kalian untuk mengupload ke website untuk dilihat secara 
online. Output sebagai berdiri sendiri EXE untuk pengiriman CD. Paket itu sebagai 
format ZIP untuk email cepat. Dan output berupa APP dapat digunakan di I-Phone, 
Tablet, I-Pad, dan lain-lain.35  
Keberhasilan belajar peserta didik dapat dilihat dari terjadinya perubahan 
kearah yang lebih baik tiga pada ranah dalam dunia pendidikan yaitu kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Keterpaduan tiga ranah tersebut diaplikasikan dalam proses 
pembelajaran.36 Dengan penggunaan media flipbook, diharapkan dapat membantu 
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
3. Media Mobile Learning Berbasis Android 
Media mobile learning berbasis android merupakan media pembelajaran yang 
memiliki karakteritik yang unik yaitu dapat digunakan kapan dan dimana saja, serta 
didukung dengan visualisasi yang menarik. Selain itu, media mobile learning berbasis 
android ditampilkan dengan deskripsi materi dan gambar bergerak yang dapat 
membuat peserta didik lebih mudah untuk mempelajari materi. Hal ini yang 
menjadikan media ini lebih menyenangkan dan memberikan keleluasaan bagi peserta 
didik dan berinteraksi langsung dengan media. Keunggulan mobile learning berbasis 
android adalah media dapat dipasang pada semua jenis, versi, dan resolusi layar semua 
                                                          
35Hayatun Munawarah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kvisoft pada Materi 
Ekosistm untuk Memberdayakan Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik Kelas X SMA”, h. 51.  
36Yuli Wahyuliani dkk, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Flipboo Terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 4 
Bandung” Tarbawy. Vol. 3/No. 1 (2016). h. 25. https://download.portalgaruda.org (31 Oktober 2018). 
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android, sistem yang dapat digunakan berbasis offline, memiliki tingkat fleksibilitas 
yang tinggi sehingga memungkinkan peserta didik untuk belajar diberbagai tempat dan 
waktu, familiar, menarik, dan memotivasi peserta didik untuk belajar.37 
Istilah mobile learning mengacu kepada penggunaan perangkat IT genggam 
dan bergerak seperti PDA, telepon genggam, laptop dan tablet PC, dalam pengajaran 
dan pembelajaran. M-learning adalah pembelajaran yang unik karena pembelajar dapat 
mengakses materi, arahan dan aplikasi yang berkaitan dengan pembelajaran kapanpun 
dan dimanapun. Hal ini akan meningkatkan perhatian pada materi pembelajaran, 
membuat pembelajaran menjadi persuasif, dan dapat mendorong motivasi pembelajar 
kepada pembelajar sepanjang hayat (life long learning). Terkait dengan jumlah 
pengguna perangkat bergerak yang banyak, mobile learning dapat dijadikan salah satu 
alternatif untuk memecahkan permasalahan dalam bidang pendidikan di tingkat 
sekolah menengah pada umumnya, khususnya Sekolah Menengah Atas, terutama 
masalah pemerataan akses informasi pendidikan.38 
Mobile learning adalah model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi. Pada konsep pembelajaran tersebut, m-learning 
memberikan manfaat tersedianya materi pelajaran yang dapat diaksess setiap saat 
                                                          
37Muhammad Sefi, “Pengembangan Media Mobile Learning Berbasis Android pada 
Pembelajaran Struktur dan Fungsi Sel Kelas XI”, Skripsi, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2015), 
h. 8. 
38Lukita Yuniati, “Pengembangan Media Pebelajaran Mobile Learning Efek Doopler Sebagai 
Alat Bantu Dalam Pembelajaran Fisika Yang Menyenangkan”, Jurnal Penelitian Pendidikan Fisika 
(2012), h. 94. 
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dengan menggunakan perangkat komunikasi bergerak. Hal penting yang perlu 
diperhatikan bahwa tidak setiap materi pengajaran cocok memanfaatkan m-learning.39 
Mobile learning adalah model pembelajaran yang dilakukan antar tempat atau 
lingkungan menggunakan teknologi portable tanpa memandang ruang dan waktu. 
Dengan potensi dan keunggulannya, mobile learning diharapkan menjadi salah satu 
sumber pembelajaran alternatif yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
proses belajar untuk manusia. Pembelajaran seluler sebagai persimpangan dari mobile 
computing dan E-learning menyediakan sumber daya yang dapat diakses di mana saja 
memiliki kemampuan dalam sistem pencarian yang sangat baik, interaksi yang kaya 
dan dukungan penuh terhadap pembelajaran yang efektif dan penilaian berbasis 
kinerja. Selain itu, ia memiliki karakteristik tidak tergantung pada ruang dan waktu.40 
Sistem operasi android yang mendukung pengembangannya aplikasinya dan 
daya dukung hardware pada perangkat keras yang menggunakan sistem operasi 
android diharapkan menghasilkan media pembelajaran m-learning yang representatif. 
Media yang dihasilkan tidak hanya monoton dengan teks saja, tetapi juga memuat 
unsur-unsur multimedia audio/visual bahkan animasi yang memudahkan peserta didik 
dalam memahami materi.41 
 
 
                                                          
39Afandi Nur Aziz Thohari dkk, “Pembuatan Aplikasi Mobile Learning Sebagai Sarana 
Pembelajaran di Lingkungan Universitas Diponegoro”, Jurnal Teknologi dan Pendidikan, Vol.1, No.2 ( 
2013), h. 56 
40Kurniawan Teguh Martono dan Oky Dwi Nurhayati, “Implementation Of Android Based 
Mobile Learning Application As A Flexible Learning”, International Journal Of Computer, Vol.11, 
No.1 (2014), h. 169. 
41Rizki Agung Sambodo, “Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning (m-learning) 
Berbasis Android Untuk Peserta didik Kelas XI SMA/MA” (2014), h. 3. 
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4. Fungsi Media Pembelajaran 
Nilai praktis yang dapat diperoleh dari penggunaan media dalam kegiatan 
belajar mengajar sebagai berikut: Motivasi belajar peserta didik akan lebih meningkat, 
terutama jika media yang digunakan mampu menyuguhkan hal-hal, peristiwa atau 
masalah baru (gambar, foto, slide, film, tv, dan sebagainya). Memberi rangsangan 
belajar kepada peserta didik jika menggunakan media berupa gambar, slide, maupun 
video. Peserta didik lebih aktif memberi tanggapan selama proses pembelajaran jika 
menggunakan media yang dapat menarik perhatian peserta didik missal media berupa 
slide, gambar, video, dll. Memberi pengalaman belajar peserta didik yang lebih nyata. 
Mengatasi keterbatasan dari segi waktu ( peserta didik yang lahir sesudah proklamasi 
17 agustus 1945 misalnya, dapat mengetahui jalannya peristiwa tersebut di rekaman 
film).  Mengatasi keterbatasan dilokasi ruang kelas (letusan gunung galunggung dapat 
diamati dengan cermat oleh peserta didik melalui film/video tv, pameran, lukisan, 
drama dan sebagainya. Kontak Iangsung antara peserta didik dengan lingkungan 
masyarakat dan lingkungan alam dapat terjadi setiap saat misalnya dengan kunjungan 
kecagar alam, kebun binatang, museum, dan sebagainya.  
Program dengan bantuan media dapat dilakukan dengan berulang-ulang 
sehingga pengajaran yang disuguhkan menjadi lebih jelas (hasil rekaman kaset video, 
kaset film dan dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama). Perbandingan antara 
suatu benda dengan benda yang lain dapat diamati, misalnya keadaan seseorang 
sebelum dan sesudah menderita suatu penyakit, dapat dibandingkan melalui foto. 
Umpan balik dapat diperoleh dengan segera, sehingga evaluasi pun dapat segera 
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dilakukan untuk mengetahui capaian pembelajaran.42 Media yang baik yang digunakan 
dalam proses pembelajaran dapat membantu pendidik untuk menyampaikan pesan 
kepada peserta didik. 
D. Materi Sistem Peredaran Darah 
Sistem sirkulasi dibangun oleh darah, sebagai medium transportasi tempat 
bahan-bahan yang akan disalurkan dilarutkan atau diendapkan, pembuluh darah yang 
berfungsi sebagai saluran untuk mengarahkan dan mendistribusikan darah dari jantung 
ke seluruh tubuh dan mengembalikannya ke jantung, dan jantung yang berfungsi 
memompa darah agar mengalir ke seluruh jaringan. Sistem sirkulasi berperan dalam 
homeostatis dengan berfungsi sebagai sistem transportasi tubuh dengan mengangkut 
oksigen, karbondioksida, zat-zat sisa, elektrolit, nutrisi dan hormon dari satu bagian 
tubuh ke bagian tubuh yang lain.43 
1. Komponen Darah 
Darah adalah media transportasi utama yang mengangkut gas, nutrisi dan 
produk limbah. Darah berperan dalam menjaga pertahanan tubuh dari invasi patogen 
dan menjaga dari kehilangan darah. Darah memiliki fungsi regulasi dan memainkan 
peran penting dalam homeostasis. Darah membantu mengatur suhu tubuh dengan 
mengambil panas, sebagian besar dari otot yang aktif, dan dibawa seluruh tubuh. Darah 
terdiri atas plasma 55% dan sel 45%, sel dalam darah antara lain adalah keping darah 
(trombosit), sel darah putih (leukosit) dan sel darah merah (eritrosit).44 
a. Sel darah merah (Eritrosit) 
                                                          
42Abdul Karim H. Ahmad, Media Pembelajaran (Makassar: Badan Penerbit Negeri Makassar, 
2007), h. 10-11. 
43Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2018), h. 3 
44Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 5 
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Sel-sel darah yang paling banyak adalah sel-sel darah merah atau eritrosit 
dengan persentase sekitar 99,9% dari seluruh  elemen padat darah. Dalam darah, 
jumlah eritosit sekitar 700 kali lebih banyak dibandingkan sel-sel darah putih (leukosit) 
dan 17 kali lebih banyak dari keping darah (trombosit).  Setiap laki-laki dewasa dalam 
1 mikroliter atau 1 milimeter kubik (mm3) darahnya mengandung sekitar 4,5 – 6,3 juta 
eritrosit, sedangkan  perempuan dewasa mengandung 4,2 – 5,5 juta eritrosit. Jumlah 
eritrosit yang lebih tinggi pada laki-laki karena laki-laki memiliki tingkat metabolisme 
yang lebih tinggi daripada perempuan, dan konsentrasi eritrosit yang lebih besar 
diperlukan untuk menyediakan oksigen yang dibutuhkan untuk metabolisme sel-sel.45 
Eritrosit yang normal berbentuk cakram atau piringan yang di bagian tengah 
kedua sisinya mencekung (bikonkaf), dengan diameter sekitar 7,5 μm. Bentuk bikonkaf 
memberikan keuntungan yaitu menjadikan eritrosit memiliki permukaan yang lebih 
luas bagi difusi oksigen, dibandingkan dengan bentuk bulat datar dengan ukuran yang 
sama, dan membuat pergerakan gas ke dalam dan ke luar sel berlangsung lebih cepat. 
Selain itu eritrosit juga bersifat fleksibel sehingga memungkinkan eritrosit berjalan 
melalui kapiler yang sempit dan berkelok-kelok untuk menyampaikan oksigen ke 
jaringan tanpa mengalami keruksakan. Eritrosit tidak memiliki inti atau organel yang 
lain. Eritrosit memiliki dua fungsi utama, yaitu mengangkut oksigen dari paru-paru  
dan mengendarkannya ke jaringan yang lain. Eritrosit juga mengangkut 
karbondioksida dari jaringan untuk dibawa ke paru-paru. Pengangkutan gas dalam 
eritrosit dilakukan oleh hemoglobin.46 
 
                                                          
45Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 10  
46Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 12 
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b. Sel darah putih (Leukosit) 
Sel darah putih (leukosit) berbeda dari eritrosit dalam hal struktur, jumlah 
maupun fungsinya. Ukuran leukosit lebih besar dibandingkan eritrosit dan memiliki 
inti. Leukosit tidak memiliki hemoglobin sehingga tidak berwarna. Jumlah leukosit 
tidak sebanyak eritrosit, berkisar 5 – 10 juta per milimeter darah atau rara-rata 7 juta 
sel/milimeter darah yang dinyatakan dengan 7000 /mm³. Leukosit merupakan sel darah 
yang paling sedikit jumlahnya sekitar 1 sel leukosit untuk setiap 700 eritrosit. Jumlah 
leukosit dapat bervariasi tergantung pada kebutuhan pertahanan yang selalu berubah-
ubah. Leukosit memiliki fungsi menahan invasi oleh patogen melalui proses 
fagositosis; mengidentifikasi dan menghancurkan sel kanker yang muncul di dalam 
tubuh; Membersihkan sampah tubuh yang berasal dari sel yang mati atau 
cedera.Terdapat lima tipe leukosit, yaitu granulosit (neutrofil, eusinofil, basofil) yang 
sifatnya polimorfonuklear (memiliki inti lebih dari satu lobus) dan granulosit (monosit, 
limfosit) yang memiliki hanya satu lobus pada intinya (mononuklear). 47 
c. Keping darah (Trombosit) 
Trombosit bukan merupakan sel utuh tapi merupakan potongan keping sel yang 
terlepas dari tepi sel luar suatu sel besar (diameter 60 μm) di sumsum tulang yang 
disebut megakariosit. Trombosit terdiri dari sejumlah kecil sitoplasma yang dikelilingi 
oleh membran plasma. Trombosit berbentuk cakram dan rata-rata diameter sekitar 3 
μm. Permukaan trombosit memiliki glikoprotein dan protein yang memungkinkan 
trombosit untuk menempel pada molekul lain, seperti kolagen dalam jaringan ikat. 
Trombosit tidak mempunyai inti, namun terdapat organel dan enzim sitosol untuk 
menghasilkan energi dan mensintesis produk sekretorik yang disimpan dalam granul. 
                                                          
47Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 17 
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Trombosit mengandung aktin dan miosin dalam konsentrasi tinggi sehingga trombosit 
dapat berkontraksi. Harapan hidup trombosit sekitar 5-9 hari dan setelah itu akan 
dihancurkan oleh makrofag. Trombosit diproduksi dalam sumsum merah. Trombosit 
memainkan peran penting dalam mencegah kehilangan darah dengan cara:  (1) 
membentuk keping/butiran, yang menutup lubang kecil di pembuluh darah dan (2) 
merangsang dibentuknya kontruksi bekuan yang membantu menutup luka besar di 
pembuluh darah.48 
1. Jantung 
Jantung merupakan pompa otot yang luar biasa yang menghasilkan gaya yang 
dibutuhkan untuk mengedarkan darah. Jantung berdenyut sekitar 72 kali per menit, 
tidak pernah berhenti setiap waktu dan tidak merasa kelelahan. Jantung memompa 
sekitar 5 liter darah dalam satu menit melalui ruangruang jantung atau lebih dari 9400 
liter per hari. Ukuran jantung bervariasi sesuai dengan ukuran tubuh. Jantung dewasa 
berukuran sekitar 9 cm  lebarnya, n 13 cm dari dasar ke puncak, dan 6 cm  dari anterior 
ke posterior.  Beratnya sekitar 300 g (10 oz).49  
Jantung terletak di dalam rongga dada di bagian mediastinum, di antara paru-
paru di balik tulang dada (sternum). Posisi jantung berbelok ke bawah dan sedikit ke 
arah kiri, jadi sekitar dua pertiga jantung terletak di sebelah kiri.  Bagian atas jantung 
lebih luas dibandingkan dengan bagian dasar. Bagian ujung jantung meruncing 
(berbentuk kerucut), tepat di atas diafragma.50 
                                                          
48Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 23 
49Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 35 
50Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 35 
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Jantung tertutup dalam kantung berdinding ganda disebut perikardium. Dinding 
luar disebut kantung perikardial (perikardium parietal) yang tersusun oleh lapisan 
berserat yang merupakan jaringan ikat padat yang tidak teratur bagian dalam ditutupi 
oleh tipis yaitu lapisan serosa. Lapisan serosa bergulir ke dalam di dasar jantung dan 
membentuk epikardium (perikardium visceral) yang menutupi permukaan jantung. 
Kantung perikardial menyatu dengan diafragma bagian bawah oleh ligamen. Antara 
membaran parietal dan visceral terdapat ruang yang disebut rongga perikardial yang 
berisi 5 sampai 30 ml cairan perikardiar yang dikeluarkan oleh perikardium serosa. 
Cairan ini berfungsi melumasi membran dan memungkinkan jantung mengurangi 
gesekan saaat berdenyut. Perikarditis (peradangan pada perikardium) memungkinkan 
perikardium menjadi kasar dan menghasilkan gesekan yang menyakitkan setiap kali 
jantung berdenyut. Selain mengurangi gesekan, perikardium membatasi jantung dari 
organ dada lain dan memungkinkan ruang untuk memperluas, namun menolak 
ekspansi yang berlebihan.51 
Dinding jantung terdiri dari tiga lapisan, yaitu epikardium, miokardium, dan 
endokardium. Epikardium (perikardium viseral) adalah membran serosa pada 
permukaan jantung. Epikardium terutama tersusun oleh epitel skuamosa sederhana di 
bagian atas lapisan tipis jaringan areolar. Di beberapa tempat mengalami penebalan 
oleh lapisan jaringan adiposa, sedangkan di daerah lain itu bebas lemak. Cabang-
cabang terbesar dari pembuluh darah koroner melalui epikardium tersebut.52 
Endokardium, merupakan lapisan interior ruang jantung. Seperti epikardium, 
endokardium terdapat endothelium yang terbentuk oleh skuamosa sederhana di bagian 
                                                          
51Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 36  
52Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 36  
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atas lapisan tipis jaringan areolar; Namun, endocardium tidak memiliki jaringan 
adiposa. Endokardium meliputi permukaan katup dan terus menyatu dengan 
endotelium pembuluh darah.53 
Miokardium terletak di antara kedua lapisan epikardium dan endokardium, 
tersusun oleh otot jantung. Miokardium merupakan lapisan tebal dan merupakan 
lapisan yang melakukan kerja jantung. Ketebalannya bervariasi antara satu ruang 
jantung dengan ruang jantung yang lain dan sebanding dengan beban kerja pada 
individu. Dinding atria lebih tipis untuk mengantarkan darah ke ventrikel.  Dinding 
ventrikel lebih tebal dan kuat.  Hal ini terjadi karena ventrikel kanan hanya memompa 
darah ke paru-paru, sedangkan dinding ventrikel kiri lebih tebal untuk memompa darah 
ke seluruh tubuh.54 
Jantung memiliki empat ruang, Dua ruang di kutub superior (basis) jantung 
yaitu atrium kanan dan atrium kiri. Atrium berdinding tipis, menerima darah yang 
kembali ke jantung dari pembuluh darah besar. Sebagian besar massa masing-masing 
atrium adalah di sisi posterior jantung, sehingga hanya sebagian kecil terlihat dari 
pandangan anterior. Dua ruang di bawah atrium adalah ventrikel kanan dan kiri.  
Ventrikel adalah   pompa yang mengeluarkan darah ke dalam arteri agar tetap mengalir 
ke seluruh tubuh. Di permukaan, batas-batas dari empat ruang ditandai oleh tiga sulci 
(alur), yang sebagian besar diisi oleh lemak dan pembuluh darah koroner.55 
 
 
                                                          
53Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 37 
54Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 37  
55Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 38-39  
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2. Struktur Pembuluh Darah 
a. Dinding pembuluh darah 
Dinding arteri dan vena terdiri dari tiga lapisan sebagai berikut: Tunika interna 
(tunika intima) lapisan bagian dalam pembuluh darah yang terdiri dari epitel skuamosa 
sederhana yang disebut endotelium yang terletak di atas membran basal dan lapisan 
tipis jaringan ikat. Endotelium bertindak sebagai penghalang selektif permeabel untuk 
bahan yang akan memasuki atau meninggalkan aliran darah; mengeluarkan bahan 
kimia yang merangsang pelebaran atau penyempitan kapal; dan biasanya menolak sel 
darah dan trombosit sehingga mereka mengalir bebas tanpa menempel pada dinding 
pembuluh darah. Ketika endotelium rusak, trombosi membentuk gumpalan darah; dan 
ketika jaringan di sekitar pembuluh darah mengalami peradangan, sel-sel endotel 
menghasilkan molekul sel-adhesi yang menyebabkan leukosit untuk memenuhi 
permukaan. Hal ini menyebabkan leukosit berkumpul di jaringan untuk tindakan 
pertahanan yang dibutuhkan. Tunika media, lapisan tengah, biasanya paling tebal. Ini 
terdiri dari otot polos, kolagen, dan dalam beberapa kasus, jaringan elastis. Jumlah otot 
polos dan jaringan elastik bervariasi ntara pebuluh darah yang satu dengan yang lain. 
Tunika externa (tunika adventitia) adalah lapisan terluar. Ini terdiri dari jaringan ikat 
longgar yang sering menyatu dengan pembuluh darah, saraf, atau organ lain 
sekitarnya.56 
b. Jenis pembuluh darah 
Terdapat tiga jenis pembuluh darah arteri, kapiler, dan vena. Mereka 
membentuk sistem tertutup berbentuk tabung yang membawa darah dari jantung ke 
sel-sel tubuh dan kembali ke jantung.Arteri membawa darah dari jantung. Arteri 
                                                          
56Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 44 
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bercabang berulang kali menjadi lebih kecil dan arteri yang paling kecil akhirnya 
membentuk arteri mikroskopis yang disebut arteriol. Cabang-cabang arteri (arteriol), 
ketebalan lapisan ototnya berkurang. Dinding arteriol terkecil hanya terdiri dari 
endotelium dan beberapa serat otot polos yang mengelilinginya. Arteri, terutama 
arteriol, memainkan peran penting dalam mengendalikan aliran darah dan tekanan 
darah.57 
Arteriol terhubung dengan kapiler, pembuluh darah paling banyak dan paling 
kecil. Diameter sebuah kapiler sangat kecil sehingga eritrosit harus melewatinya dalam 
file tunggal. Dinding kapiler hanya terdiri dari endotelium, yang memungkinkan 
pertukaran bahan antara darah di kapiler dan sel-sel tubuh. Distribusi kapiler dalam 
jaringan tubuh bervariasi dengan aktivitas metabolik dari setiap jaringan. Kapiler 
terutama melimpah di jaringan aktif, seperti jaringan otot dan saraf, di mana hampir 
setiap sel dekat dengan kapiler. Kapiler kurang melimpah di jaringan ikat, dan mereka 
tidak hadir di beberapa jaringan, seperti tulang rawan, epidermis, dan lensa dan kornea 
mata.58 
Setelah darah mengalir melalui kapiler, memasuki venula, vena terkecil. 
Beberapa kapiler bergabung membentuk venula. Venula terkecil hanya terdiri dari 
endotelium dan jaringan ikat, tetapi venula yang lebih besar juga mengandung jaringan 
otot polos. Venula bersatu untuk membentuk pembuluh darah kecil. Vena kecil 
bergabung membentuk vena semakin besar seperti darah dikembalikan ke jantung. 
Vena yang lebih besar, terutama di kaki dan tangan, mengandung katup yang mencegah 
aliran balik darah dan membantu kembalinya darah ke jantung. Karena hampir 60% 
                                                          
57Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 45 
58Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 45. 
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dari volume darah berada dalam pembuluh darah, vena dapat dianggap sebagai area 
penyimpanan darah yang dapat dibawa ke bagian lain dari tubuh pada saat dibutuhkan. 
Sinusoid vena di hati dan limpa sangat penting. Jika darah hilang oleh perdarahan, baik 
volume darah maupun tekanan darah mengalami penurunan. Sebagai tanggapan hal 
tersebut, sistem saraf simpatik mengirimkan impuls untuk mengerut dinding otot 
pembuluh darah, yang mengurangi volume vena dan mengkompensasi kehilangan 
darah. Sebuah respon yang sama terjadi selama aktivitas otot berat untuk meningkatkan 
aliran darah ke otot rangka.59 
3. Gangguan pada Jantung dan Pembuluh Darah 
Penyakit jantung adalah sebuah kondisi yang menyebabkan jantung tidak dapay 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Hal-hal antara lain:60 
a. Otot jantung yang lemah 
Penyakit ini adalah kelainan bawaan sejak lahir. Otot jantung yang lemah 
membuat penderita tak dapat melakukan aktivitas yang berlebihan, karena pemaksaan 
kinerja jantung yang berlebihan akan menimbulkan rasa sakit di bagian dada, dan 
kadangkala dapat menyebabkan tubuh menjadi nampak kebiru-biruan. Penderita lemah 
otot jantung ini mudah pingsan. 
b. Jantung bocor 
Adanya celah antara serambi kanan dan serambi kiri, oleh karena tidak 
sempurnanya pembentukan lapisan yang memisahkan antara kedua serambi saat 
penderita masih di dalam kandungan.  Hal ini menyebabkan darah bersih dan darah 
kotor tercampur. Penyakit ini juga membuat penderita tidak dapat melakukan aktivitas 
                                                          
59Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 47 
60Sumiyati Sa’adah, Sistem Peredaran Darah, h. 49-50 
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yang berat, karena aktivitas yang berat hampir dapat dipastikan akan membuat tubuh 
penderita menjadi biru dan sesak nafas, walaupun tidak menyebabkan rasa sakit di 
dada. 
c. Serangan jantung 
Serangan jantung adalah sebuah kondisi yang menyebabkan jantung sama 
sekali tidak berfungsi. Kondisi ini biasanya terjadi mendadak, dan sering disebut gagal 
jantung.  Penyebab gagal jantung bervariasi, namun penyebab utamanya biasanya 
adalah terhambatnya suplai darah ke otot-otot jantung, oleh karena pembuluh-
pembuluh darah yang biasanya mengalirkan darah ke otot-otot jantung tersebut 
tersumbat atau mengeras, entah oleh karena  kolesterol, ataupun oleh karena zat-zat 
kimia seperti penggunaan obat yang berlebihan yang mengandung Phenol Propano 
Alanin (ppa) yang banyak ditemui dalam obat-obat seperti Decolgen, dan nikotin. 
d. Stroke 
Pecahnya pembuluh darah di otak sehingga otak kekurangan oksigen bisa 
menyebabkan kelumpuhan dan kematian 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan 
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru 
atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.61 
Pengembangan modul dalam bentuk flipbook berbasis android pada materi sistem 
peredaran darah untuk tingkat MA/SMA. Penelitian pengembangan juga merupakan 
penelitian untuk menciptakan produk baru serta menguji kelayakan produk tersebut. 
B. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 4 Sidrap Kelurahan Rappang 
Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Sidrap. 
C. Model Pengembangan 
Model pengembangan produk yang digunakan merujuk pada model ASSURE. 
Model ASSURE dikembangkan oleh Sharon Smaldino, James Russell, Robert Heinich 
dan Michael Molenda. Model ASSURE singkatan dari Analysis of learner (Analisis 
peserta didik), State objectives (Menentukan standar dan tujuan), Selection of media an 
materials (Memilih strategi dan sumber), Utilization of instructional materials 
(Menggunakan sumber), Require learner’s response (Mengharuskan partisipasi peserta 
                                                          
61Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 164. 
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didik) dan Evaluation (evaluasi) dengan langkah sebagai berikut:62 Menggunakan 
model ASSURE karena model ini arah pengembangannya pada bahan ajar berbasis 
teknologi, ini sesuai dengan produk yang akan dikembangakn oleh peneliti. 
Berikut diagram alur penelitian yang digunakan:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
62Sharon E. Smaldino, Deborah L. Lowther, James D. Russell, Instructional Technologi and 
Media for Learning (Teknologi Pembelajaran dan Media untuk Belajar) (Jakarta: Kencana, 2014), h. 
110-139. 
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Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 
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1. Analyze learner characterist ics (Analisis peserta didik) 
Langkah pertama dalam merencanakan mata pelajaran adalah mengidentifikasi 
dan menganalisis karakteristik pemelajar yang disesuaikan dengan hasil-hasil belajar. 
Informasi ini akan memandu pengambilan keputusan saat merancang mata pelajaran. 
Area-area kunci yang harus dipertimbangkan selama analisis peserta didik meliputi: 
karateristik umum, kompetensi dasar spesifik (pengetahuan, kemampuan dan sikap 
tentang topik), dan gaya belajar. 
2. State standard and objectives (Menentukan standar dan tujuan) 
Langkah selanjutnya adalah menentukan standar dan tujuan belajar sespesifik 
mungkin. Tujuan belajar bersumber dari standar kurikulum. Tujuan-tujuan yang 
dinyatakan dengan baik akan memperjelas tujuan, perilaku yang harus ditampilkan, 
kinerja yang akan diamati dan tingkat pengetahuan atau kemampuan baru harus 
dikuasai peserta didik. Menilai pencapaian dari standar atau tujuan belajar. 
3. Select strategies and sources  (Memilih stretegi dan sumber) 
Langkah selanjutnya dalam menyusun mata pelajaran yang efektif yang 
mendukung pembelajaran melalui penggunaan teknologi dan media yang sesuai. 
langkah ini salah satu penentu keberhasilan suatu proses pembelajaran. Memilih 
strategi, teknologi, dan media pengajaran baiknya menyebabkan peserta didik 
mencapai standar dan tujuan. 
4. Utilize resources (Memanfaatkan sumber) 
Tahap ini melibatkan perencanaan peran sebagai tenaga pendidik dalam 
menggunakan teknologi, media dan materi. Untuk melakukan itu, ikuti proses “5P”: 
pratinjau (preview) teknologi, media dan materi; siapkan (prepare) teknologi, media 
38 
 
 
 
dan materi; siapkan (prepare) lingkungan; siapkan (prepare) pembelajar dan 
menyediakan (provide) pengalaman belajar. 
5. Require learner response ( Melibatkan partisipasi peserta didik) 
Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, keterlibatan peserta didik dalam 
proses pembelajaran sangat diperlukan. Para peserta didik akan menerima umpan balik 
informatif, respon yang memungkinkan mereka mengetahui sejauh mana mereka telah 
mencapai tujuan. Pembelajaran dengan alat bantu android dipandang dapat 
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. 
6. Evaluation and Revise (Evaluasi dan revisi) 
Setelah melaksanakan sebuah mata pelajaran penting untuk mengevaluasi 
dampaknya pada pembelajaran peserta didik. Penilaian ini sebaiknya tidak hanya 
tingkat di mana para peserta didik telah mencapai tujuan belajar, tetapi juga memeriksa 
keseluruhan proses pengajaran dan dampak penggunaan teknologi dan media. 
Sekiranya terdapat ketidakcocokan antara tujuan belajar dan hasil-hasil peserta didik. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengambil data baik dari validator ataupun responden yang telah menggunakan bahan 
ajar modul dalam bentuk flipbook. Peneliti menggunakan instrument berupa angket 
respon tenaga pendidik dan peserta didik, butir-butir tes dan lembar validasi. 
1. Lembar Validasi 
Validasi bahan ajar adalah instrumen yang di berikan kepada validator ahli 
untuk menilai kevalidan materi, lay out, dan juga kesiapan bahan ajar berupa buku 
elektronik untuk digunakan disekolah. Informasi yang didapatkan dari lembar validasi 
digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki produk yang telah dikembangkan. 
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2. Angket 
Angket adalah instrumen yang diberikan kepada tenaga pendidik dan peserta 
didik untuk menilai kepraktisan dari flipbook sebagai bahan ajar. Instrumen angket ini 
ada dua yaitu angket respon tenaga pendidik dan angket respon peserta didik. 
3. Butir-butir tes 
Butir-butir test adalah instrument yang diberikan kepada peserta didik untuk 
mengetahui keefektifan dari flipbook sebagai bahan ajar. Keefektifan produk dilihat 
dari hasil belajar peserta didik yang telah tuntas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
dengan ketuntasan individu ≥ 75. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dibuat 
berdasarkan kebutuhan penelitian, yaitu kevalidan, keefektifan dan kepraktisan dari 
flipbook yang telah dibuat. Adapun uraian mengenai teknik pengumpulan data yaitu: 
1. Data Uji Kevalidan 
Kevalidan diukur menggunakan instrument validasi bahan ajar yang dibuat oleh 
peneliti dan diberikan kepada validator ahli untuk memvalidasi bahan ajar flipbook. 
Dalam hal ini, ada dua validator yang dijadikan acuan kevalidan, yakni materi dan 
produk akhir. Tujuan validasi adalah untuk mendapatkan suatu kevalidan dari flipbook 
agar dapat dimaksimalkan penggunaannya dalam proses belajar mengajar. 
2. Data Uji Kepraktisan 
Kepraktisan diukur menggunakan instrument penelitian berupa angket. Angket 
ini bertujuan untuk melihat respon tenaga pendidik dan peserta didik terhadap 
kemudahan/kepraktisan modul dalam bentuk flipbook digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
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3. Data Uji Keefektifan 
Kefektifan diukur dengan menggunakan instrument penelitian berupa butir-
butir tes. Data uji keefektifan bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang 
dikembangkan dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik dari hasil belajar 
sebelumnya. Keefektifan produk dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik. 
F. Teknik Analisis Data 
 Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilanjutkan dengan analisis 
data. Ini dimaksudkan untuk menginterprestasikan data dari hasil penelitian. Data 
penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif dapat 
berbentuk diagram batang, diagram serabi, mode, median, mean, dan variabilitas 
ukuran.63 Menggunakan analisis deskriptif, data penelitian dapat dianalisis sebagai 
berikut: 
1. Analisis Data Kevalidan 
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh beberapa orang validator yakni 
validator yang ahli dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Kegiatan yang 
dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai berikut:64 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penillaian para ahli ke dalam tabel yang meliputi: (1) 
aspek ( Ai ), (2) Kriteria ( Ki ), (3) nilai total hasil penilaian validator (Vij ). 
b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk settiap kriteria 
dengan rumus: 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
 , di mana: 
                                                          
63Suharmisi Arikunto, Dasa-dasar Evaluasi pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),h.280. 
64Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok 
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan Peserta didik Smp Negeri 24 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2014), h. 35. 
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Keterangan: 
Ki
  = rata-rata kriteria ke- i 
Vij
  
= nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j 
 n      = banyaknya validator 
c. Mencari rerata total (Va) dengan rumus: 
Va
=
∑ Ai𝑛𝑖=1
𝑛
, di mana: 
Keterangan: 
Va
= rata-rata total 
Ai
= rata-rata aspek ke-i 
 n    = banyaknya aspek 
d. Menentukan kategori validitas setiap kriteria ( Ki ) atau rata-rata aspek( Ai ) atau 
rata-rata total (Va ) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. Adapun 
kategori validitas adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.1 Kategori Tingkat Kevalidan 
Nilai Kategori 
3,6 ≤ V ≤ 4 Sangat valid 
2,6 ≤ V  < 3,5 Valid 
1,6 ≤ V < 2,5 Cukup valid 
0 ≤ V < 1,5 Tidak valid 
         *V = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator65 
                                                          
65Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (2013), h. 143. 
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Menurut Sugiyono batasan dikatakan valid apabila sudah mencapai kategori 
valid pada interval 2,6 ≤ V  < 3,5. 
2. Analisis Data Kepraktisan 
Kepraktisan modul diukur dengan menganalisi angket respon peserta didik dan 
angket respon tenaga pendidik yang selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan 
yang dilakukan untuk menganalisis data respon peserta didik dan data respon tenaga 
pendidik adalah:66 
a. Melakukan rekapitulasi hasil respon peserta didik dan tenaga pendidik ke dalam 
tabel yang meliputi: aspek (Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing peserta 
didik. 
b. Mencari rerata total (Xi) dengan rumus: 
  𝑋𝑖 =
∑ =  0𝐴𝑖𝑛𝑖
𝑛
 
Keterangan: 
Xi = Rerata total 
͞Ai = nilai kriteria ke-i 
n = banyaknya kriteria 
c. Menentukan kategori respon peserta didik dan respon tenaga pendidik  pada setiap 
kriteria (Ki) atau rerata total (Xi) dengan kriteria penilaian respon yang telah 
ditetapkan sebagai berikut: 
 
 
 
                                                          
66Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Cet, Kedua; Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2003), h. 102. 
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Tabel 3.2 Kategori Tingkat Kepraktisan 
Nilai Kategori 
3,6 ≤ Xi ≤ 4 Sangat positif 
2,6 ≤ Xi < 3,5 Positif 
1,6 ≤ Xi < 2,5 Cukup positif 
0 ≤ Xi < 1,5 Tidak positif 
         *Xi = Nilai rata-rata responden67 
Menurut Ridwan batasan dikatakan praktis apabila sudah mencapai kategori 
positif pada interval 2,6 ≤ V  < 3,5. 
3. Analisis Data Keefektifan 
Keefektifan modul yang dikembangkan dianalisis melalui data pengukuran hasil 
belajar. Data pengukuran hasil belajar peserta didik dianalisis secara kuantitatif dengan 
statistik deskriptif untuk mengukur penguasaan peserta didik terhadap materi setelah 
selesai pembelajaran. Seorang peserta didik dikatakan berhasil dalam belajar jika 
memperoleh nilai minimal 75, pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika 
minimal 80% peserta didik memperoleh nilai sama atau diatas nilai ketuntasan minimal 
(≥ 75). Penskoran hasil tes menggunakan skala bebas tergantung bobot butir soal. 
Banyaknya skor yang didapat bergantung banyaknya langkah-langkah penyelesaian 
yang dibuat. Kemampuan peserta didik dapat dikelompokkan dalam skala lima 
                                                          
67Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, h. 102. 
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berdasarkan teknik kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan yaitu:68 
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian 
Nilai Kategori 
0-34 Sangat Rendah 
35-54 Rendah  
55-64 Sedang 
65-84 Tinggi 
85-100 Sangat Tinggi 
Standar ketuntasan komponen kecakapan akademik tersebut di atas bersifat 
tentatif, dalam arti sekolah dapat menentukan standar ketuntasan yang berbeda sesuai 
target maupun karakteristik sekolah yang bersangkutan. 
  
  
                                                          
68Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik. (Cet VII; Makassar: State University Of  
Makassar Press, 2006), h. 123. 
 
 45 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pengembangan modul dalam bentuk flipbook berbasis android pada pokok 
bahasan sistem peredaran darah telah diteliti dan dikembagkan dengan mengacu pada 
model pengembangan ASSURE yang meliptuti menganalisis karakter peserta didik 
(analysis of learner), menentukan standar dan tujuan (state objectives), memilih 
strategi dan sumber (selection of media and materials), menggunakan sumber 
(utilization of instructional materials), mengharuskan partisipasi peserta didik (require 
learner’s response), evaluasi (evaluation). Modul pembelajaran yang telah divalidasi 
oleh validator dan diujicobakan akan dibahas pada bab ini. 
1. Pengembangan Modul dalam Bentuk Flipbook Berbasis Android 
Modul pembelajaran dalam bentuk flipbook berbasis android yang 
dikembangkan pada penelitian ini mengacu pada model pengembangan ASSURE yang 
terdiri atas enam tahap sebagai berikut: 
a. Analyze learner characteristic (Analisis Peserta Didik) 
Hal pertama yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 
menganalisis karakteristik peserta didik. Peneliti melakukan observasi awal dan 
wawancara dengan pendidik mata pelajaran Biologi Kelas XI SMA Negeri 4 Sidrap. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui keadaan pembelajaran di kelas dan 
mengetahui kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik dan gaya belajar yang 
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diminati peserta didik untuk meningkatkan proses pembelajaran mengenai materi 
sistem peredaran darah sesuai tuntutan perkembangan kurikulum yakni kurikulum 
2013 edisi revisi.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik, diperoleh jawaban-jawaban 
dari pertanyaan tersebut yaitu media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada 
penggunaan buku cetak, LKS dan modul dalam bentuk cetak dari peneliti terdahulu. 
Penggunaan media berupa buku cetak pun masih terbatas karena buku hanya digunakan 
pada saat proses pembelajaran dan tidak dapat dibawa pulang ke rumah. Sedangkan 
untuk gaya belajar peserta didik kebanyakan menyukai gaya belajar visual dan auditori.  
Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan modul dalam bentuk 
flipbook berbasis android pada materi sistem peredaran darah yang dapat digunakan di 
mana saja dan kapan saja dibutuhkan yang dalamnya terdapat gambar dan video yang 
menunjang gaya belajar peserta didik. Sehingga produk yang dihasilkan nantinya dapat 
dimanfaatkan oleh peserta didik dan digunakan oleh pendidik sebagai sumber belajar 
yang praktis. 
b. State Standard and Objectives (Menentukan Standar dan Tujuan) 
Langkah kedua dalam model ASSURE yaitu menyatakan standar dan tujuan 
pembelajaran. Adapun standar kompetensi yang diharapkan pada materi sistem 
peredaran darah adalah standar kompetensi 3 menjelaskan struktur dan fungsi organ 
manusia dan hewan tertentu, kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta 
implikasinya pada salingtemas. Sedangkan kompetensi dasar yang diharapkan pada 
materi sistem peredaran darah adalah kompetensi dasar 3.3 menganalisis hubungan 
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antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dalam kaitannya dengan 
bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem sirkulasi manusia. 
Adapun tujuan pembelajaran yaitu peserta didik mampu: 
1) Menganalisis komponen darah pada sistem peredaran darah manusia 
berdasarkan kajian literatur dengan tepat 
2) Menganalisis golongan darah pada sistem peredaran darah manusia 
berdasarkan literatur dengan tepat. 
3) Mengidentifikasi struktur dan fungsi jantung dan pembuluh darah melalui 
kajian literatur dengan tepat 
4) Mengidentifikasi mekanisme peredaran darah melalui kajian literatur dengan 
tepat. 
5) Mengidentifikasi penyakit/kelainan pada sistem peredaran darah melalui 
literatur dengan tepat. 
c. Select methods, media and materials (Memilih Metode, Media dan Materi) 
Setelah merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, tahap 
selanjutnya adalah memilih metode, teknologi, media, dan materi pembelajaran. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ceramah dan diskusi. 
Meskipun menggunakan metode ceramah, tetapi pada pembelajaran ini tetap berfokus 
pada peserta didik dengan kata lain pendidik mengarahkan peserta didik untuk lebih 
aktif dalam proses pembelajaran. Media yang digunakan berupa modul dalam bentuk 
flipbook berbasis android yang berisi materi, gambar dan video pembelajaran yang 
menunjang proses pembelajaran. Materi pembelajaran yang dipilih yaitu materi sistem 
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peredaran darah karena materi ini memiliki kesulitan tersendiri yang sulit dimengerti 
peserta didik hanya dengan memberi penjelasan tanpa disertai bantuan gambar yang 
jelas dan video untuk memudahkan peserta didik memahami materi. 
Pemilihan media disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan materi 
pembelajaran. Karakteristik peserta didik dengan gaya belajar visual dan auditorial 
sangat bagus menggunakan media flipbook.  Materi sistem peredaran darah merupakan 
materi yang memiliki kesulitan tersendiri yang sulit dimengerti peserta didik hanya 
dengan memberi penjelasan tanpa disertai bantuan gambar yang jelas dan video untuk 
memudahkan peserta didik memahami materi. Berdasarkan hal tersebut dipilih media 
pembelajaran berupa modul dalam bentuk flipbook berbasis android yang dapat 
menunjang proses pembelajaran peserta didik serta memberi kesan yang nyata.  
d. Utilize media and materials (Memanfaatkan Media dan Materi) 
Proses pembuatan modul dalam bentuk flipbook berbasis android, pertama-
tama mendesain modul dengan menggunakan microsoft word. Setelah desain modul 
selesai kemudian disimpan dalam bentuk pdf. File dalam bentuk pdf ini kemudian 
diubah menjadi flipbook menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker versi 2.4.6, pada 
aplikasi ini juga dilakukan penambahan video pembelajaran yang akan menunjang 
proses pembelajaran. Setelah dilakukan penambahan video flipbook akan dipublish 
dalam bentuk web (flash only). Flipbook yang telah berhasil dipublish kemudian akan 
dikonvert kedalam bentuk aplikasi sehingga dapat berjalan pada smartphone. 
Penggunaan media pada tahap ini yaitu modul dalam bentuk flipbook berbasis 
android pada materi sistem peredaran darah yang akan dibagikan kepada pesrta didik 
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dan pendidik sebagai sumber belajar yang praktis. Pembagian modul ini dilakukan 
dengan cara memberikan link kepada peserta didik maupun pendidik sebagai akses 
untuk mengunduh modul dalam bentuk flipbook atau dapat pula dilakukan dengan cara 
membagikannya dengan menggunakan aplikasi shareit. Modul ini dapat digunakan di 
mana saja dan kapan saja diperlukan.  
Kelebihan modul mudah dibawa, tidak membutuhkan kertas dan tinta, 
digunakan secara offline, dapat memutar video, dan pendistribusiannya lebih mudah. 
Sedangkan kekurangan dari modul ini adalah mengambil ruang yang besar pada 
smartphone sehingga smartphone yang memiliki kapasistas memori rendah tidak dapat 
mengunduhnya.  
e. Require Learner Participation (Melibatkan Partisipasi Peserta Didik) 
Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sangat diperlukan. Para 
peserta didik akan menerima umpan balik informatif, respon yang memungkinkan 
mereka mengetahui sejauh mana mereka telah mencapai tujuan. Keterlibatan peserta 
didik dalam menggunakan modul dalam bentuk flipbook akan sangat berpengaruh 
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Keterlibatan peserta didik dapat dilihat dari 
aktivitasnya yaitu membaca modul dalam bentuk flipbook dirumah serta adanya 
kegiatan kerja kelompok dalam proses pembelajaran. 
f. Evaluation (Evaluasi) 
Evaluasi adalah proses untuk melihat  modul yang telah dibuat sesuai dengan 
harapan awal atau tidak. Evaluasi dilakukan dengan memberikan tes kepada peserta 
didik kemudian dijadikan sebagai data untuk mengetahui keefektifan media yang 
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dikembangkan. Tes yang diberikan dalam bentuk butir-butir soal pilihan ganda 
sebanyak 20 nomor. Pemberian tes diberikan setelah materi sistem peredaran darah 
telah selesai diberikan kepada peserta didik. 
2. Tingkat Kevalidan Modul dalam Bentuk Flipbook Berbasis Android  
Modul yang telah dirancang oleh peneliti kemudian dinilai oleh validator ahli. 
Validator yang terdiri dari dua orang dosen Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Adapun nama-nama validator dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Validator Ahli Media 
Validator Ahli Media 
Validator I Jamilah, S.Si., M.Si 
Validator II Ainul Uyuni Taufik, S.P., S.Pd., M.Pd. 
Prototype I kemudian oleh para validator. Hasil penilaian terhadap perangkat 
pembelajaran masih tidak valid dan memunculkan berbagai macam kekurangan serta 
beberapa saran perbaikan validator. Saran perbaikan prototype I sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Saran dan Perbaikan Prototype I oleh Kedua Validator 
Saran dan Masukan Validator 
Validator I Validator II 
1. Perbaiki tampilan sampul modul 
dengan memberi warna yang terang. 
1. Cantumkan referensi dengan jelas. 
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2. Sesuaikan isi materi modul dengan 
kurikulum 2013 versi revisi. 
2. Tambahkan informasi terbaru dan  
unik (seperti tahukah kamu?) 
3. Tambahkan video yang membahas 
tentang pengujian golongan darah. 
3. Ubah keterangan gambar yang 
berbahasa inggris menjadi bahasa 
Indonesia. 
4. Materi sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
4. Tambahkan link/alamat pada bagian 
bawah video. 
 
 
Selanjutmya saran-saran dari para validator dijadikan acuan dalam merevisi 
modul dalam bentuk flipbook berbasis android yang telah dikembangkan. Hasil revisi 
dari prototype I disebut prototype II. Proses validasi dilakukan secara bergantian 
dimulai dari validator ahli kemudian ke validator konten sampai modul benar-benar 
valid. Perbandingan hasil prototype I dan prototype II yang dibuat sesuai saran-saran 
dan masukan dari validator I dan validator II yaitu warna sampul sebelum revisi 
berwarna gelap kemudian dilakukan revisi dengan memberi warna terang pada sampul. 
Materi sebelum revisi tidak mencakup materi kurikulum 2013 versi revisi kemudian 
materi direvisi dengan mengacu pada kurikulum 2013 versi revisi. Video tentang uji 
golongan darah tidak terdapat pada modul sebelum revisi, kemudian dilakukan revisi 
dengan menambahkan video yang membahas tentang uji golongan darah sesuai dengan 
saran validator I serta menambahkan link video pada bagian bawah video sesuai dengan 
saran validator II. Informasi terbaru atau fakta unik tidak terdapat pada modul sebelum 
revisi kemudian dilakukan revisi dengan menambahkan informasi terbaru atau fakta 
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unik tentang materi sistem peredaran darah. Perbedaan prototype I dan prototype II 
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran D. 
Prototype II yang dihasilkan kemudian dinilai oleh para validator. Hasil 
penilaian melalui lembar validasi terhadap modul yang telah dikembangkan dapat 
dilihat sebagai berikut:   
Tabel 4.3 Hasil Penilaian Validator terhadap Perangkat Modul dalam Bentuk 
      Flipbook Berbasis Android 
Aspek Penilaian Hasil penialaian Kategori 
Desain cover 3,5 Valid 
Desain isi 3,6 Sangat valid 
Kelengkapan materi 3,5 Valid 
Isi materi 3,25 Valid 
Rata-rata 3,46 Valid 
 
 Berdasarkan tabel 4.3 rata-rata penilaian para ahli/validator terhadap modul 
yang dikembangkan berada pada kategori valid sesuai dengan teori Sugiono yang 
menyatakan bahwa suatu media dikatakan valid apabila sudah mencapai kategori 
valida dengan interval 2,6 ≤ V< 3,5. Dari rata-rata hasil penilaian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar berupa modul dalam bentuk flipbook berbasis android 
yang telah dikembangkan sudah dapat digunakan dengan sedikit revisi dan telah layak 
untuk diuji cobakan pada skala terbatas di lapangan. 
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3. Tingkat Kepraktisan Modul dalam Bentuk Flipbook  Berbasis Android 
Tingkat kepraktisan modul dalam bentuk flipbook berbasis android  yang telah 
dikembangkan diukur menggunakan instrumen penelitian berupa angket respon 
pendidik dan angket  respon peserta didik.  
Tabel 4.4 Hasil Respon Keseluruhan 
No. 
Jenis Penilaian Rata-rata 
1. 
Respon Guru 3,53 
2. 
Respon Peserta Didik 3,50 
Rata-rata Total 
3,51 
Kriteria Penilaian 
 
Positif 
Hasil respon pendidik dan peserta didik terhadap aspek kepraktisan media 
pembelajaran diketahui bahwa rata-rata total yang diperoleh dari hasil keseluruhan 
yaitu respon pendidik dan peserta didik diperoleh 3,51 yang berada pada kategori valid. 
Sesuai dengan teori Ridwan yang menyatakan bahwa suatu media dikatakan praktis 
apabila berada pada kategori positif pada interval 2,6≤  𝑋𝑖 ≤3,5. Media dikatakan 
praktis karena mudah digunakan oleh pendidik dan peserta didik.  
4. Tingkat Keefektifan Modul dalam Bentuk Flipbook  Berbasis Android 
Data tingkat keefektifan modul dalam bentuk flipbook berbasis android  dapat 
diukur dari tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. 
Instrumen yang digunakan berupa butir-butir tes. Jenis tes yang diberikan adalah tes 
tertulis dengan tipe soal pilihan ganda sebanyak 20 soal dan subjek penelitian sebanyak 
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29 orang. Tes diberikan pada akhir pembelajaran. Hasil tes peserta didik dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 Persentase Keefektifan  
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa persentase keefektifan sebesar 
89,66% yang berarti sangat efektif. Sesuai dengan teori Tiro yang menyatakan bahwa 
pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% peserta didik 
mencapai nilai tuntas.69 Peserta didik dikatakan tuntas jika memiliki nilai diatas atau 
sama dengan nilai kriteria ketuntasan minimal yakni 75.  
B. Pembahasan 
1. Pengembangan Modul dalam Bentuk Flipbook Berbasis Android 
Media pembelajaran yang dikembangkan berupa modul dalam bentuk 
flipbook berbasis android. Flipbook adalah salah satu media pembelajaran yang unik 
karena memiliki tampilan seperti membuka buka yang dapat menampilkan teks, 
                                                          
69Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik. (Cet VII; Makassar: State University Of  
Makassar Press, 2006), h. 123. 
 
 
Peserta Didik Jumlah Persentase (%) 
Peserta didik yang tuntas 26 89,66 
Peserta didik yang tidak tuntas 3 10,34 
Jumlah 29 100 
55 
 
 
 
gambar dan video. Materi yang disampaikan dalam modul dalam bentuk flipbook 
berbasis android  dikemas dalam bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik biologi di SMA Negeri 4 
Sidrap sebagai tempat penelitian, penggunaan modul dalam bentuk flipbook berbasis 
android belum pernah diterapkan dalam pembelajaran biologi. Modul yang digunakan 
hanya berbasis cetak yang berasal dari peliti terdahulu. Pemanfaatan smartphone 
sebagai media pembelajaran memiliki tujuan membantu peserta didik dengan membuat 
lebih mudah mereka untuk belajar kapan saja dan di mana saja.70 Hal tersebut yang 
juga menjadi salah satu alasan mengapa peneliti mengembangkan modul dalam bentuk 
flipbook berbasis android.  
Pengembangan modul dalam bentuk flipbook tentunya memiliki perbedaan 
dari modul yang telah dikembangkan atau digunakan sebelumnya, yaitu  pada tahap 
pengembangan modul Husnul Hidayah yakni “Pengembangan Flipbook Berbasis 
Masalah Terintegrasi Video Pembelajaran Materi Lingkungan Hidup Kelas X SMA” 
terdapat keterbatasan penelitian pada tahap pengembangan yakni modul hanya dapat 
digunakan menggunakan laptop/notebook yang tidak semua peserta didik memilikinya 
serta beberapa laptop/notebook bergantung dengan listrik sehingga apabila terjadi 
pemadaman listrik media ini tidak dapat digunakan karena kondisi laptop/notebook 
dalam keadaan lemah baterai. Selain itu, laptop/notebook sangat ribet bila harus dibawa 
                                                          
70Tamman Firdaus Muqarrobin dan Heru Kuswanto, “Development of an Android Based 
Physics E-book to Ease Students’ Physics Learning and its Influence on Their Learning Achievement”, 
American Journal of Engineering Research (AJER), vol. 5, No. 10 (2016), h. 224. 
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kemana-mana. Sehingga peneliti mengambil inisiatif untuk mengembangkan modul 
dalam bentuk flipbook berbasis android yang mudah untuk dibawa kemana-mana dan 
dapat digunakan di mana saja dan kapan saja serta semua peserta didik sudah memiliki 
smartphone. 
Pengembangan media didasari atas tujuan untuk menghasilkan modul 
pembelajaran dengan kelayakan yang baik khususnya pada materi sistem peredaran 
darah. Setiap materi ajar memiliki karakteristik mulai tingkat kesukarannya hingga 
karakteristik lain yang memerlukan penanganan khusus dalam pembelajaran agar 
pesan pembelajaran dapat sampai kepada peserta didik. Materi sistem peredaran darah 
banyak komponen-komponen yang harus dikuasai peserta didik serta materi dengan 
banyak istilah-istilah sulit. Oleh karena itu kesulitan dari materi tersebut tidak dapat 
diatasi dengan pemberian pengalaman belajar yang hanya bersifat verbal karena tanpa 
adanya keterlibatan secara langsung apalagi jika hanya menggunakan media seadanya 
seperti buku cetak yang jumlahnya terbatas dan tidak semua peserta didik memilikinya. 
Hal  tersebut dapat dikemas dengan lebih menarik jika ditampilkan pada modul dalam 
bentuk flipbook dilengkapi gambar-gambar yang berwarna, video pembelajaran, dan 
berisikan pertanyaan dan pernyataan terkait materi sistem peredaran darah. 
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Tabel 4.6 Perbedaan Flipbook dengan Penelitian Terdahulu 
Flipbook Penelitian Terdahulu Flipbook Peneliti Sekarang 
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Tabel 4.7 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 
No. Flipbook Penelitian Terdahulu Flipbook Peneliti Sekarang 
1. Pengembangan flipbook berbasis komputer/lapotop 
Pengembangan flipbook berbasis 
android/smartphone 
2. Pengembangan pada materi lingkungan   hidup 
Pengembangan pada materi 
sistem peredaran darah 
3. Tidak melakukan uji keefektifan Melakukan uji keefektifan 
4. Desain sampul yang 
menggambarkan lingkungan 
Desain yang sampul yang 
menggambarkan sistem 
peredaran darah 
 
2. Tingkat Kevalidan Modul dalam Bentuk Flipbook Berbasis Android 
 Uji validitas merupakan tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media 
pembelajaran untuk diterapkan. Setelah modul dalam bentuk flipbook berbasis android 
pada materi sistem peredaran darah diproduksi, langkah selanjutnya adalah divalidasi 
oleh validator untuk mengetahui tingkat kelayakan media tersebut. Penilaian meliputi 
aspek tampilan dan aspek bahasa. Selama proses validasi, banyak masukan yang 
diberikan oleh validator sebagai perbaikan produk.  
 Modul dalam bentuk flipbook berbasis android dirancang untuk membantu 
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Modul dalam bentuk flipbook berbasis 
android yang dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran setelah 
melalui tahap validasi. Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini 
menunjukkan nilai rata-rata 3,46 yang berada pada kategori valid, berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan aspek desain cover pada modul dalam 
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bentuk flipbook menunjukkan nilai 3,5 yang berada pada kategori sangat valid, aspek 
isi menunjukkan nilai 3,6 yang berada pada kategori sangat valid, aspek kelengkapan 
materi menunjukkan nilai 3,5 berada pada kategori sangat valid, dan aspek isi materi 
menunjukkan nilai 3,25 berada pada kategori valid. Hasil validasi pengembangan 
flipbook dari peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Husnul Hidayah dengan judul 
penelitian Pengembangan Flipbook Berbasis Masalah Terintegrasi Video 
Pembelajaran Materi Lingkungan Hidup Kelas X SMA diperoleh hasil validasi dengan 
rata-rata total 3,30 yang berada pada kategori valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hasil validasi peneliti dengan hasil validasi penelitian terdahulu terdapat peningkatan. 
 Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh maka modul dalam bentuk flipbook  
yang dikembangkan memenuhi kategori valid, sesuai dengan teori Sugiono dikatakan 
valid apabila sudah mencapai kategori valid pada interval 2,6 ≤ V  < 3,5. Didukung 
dengan teori yang dikemukakan oleh Haviz bahwa produk pembelajaran disimpulkan 
valid jika dikembangkan dengan teori yang memadai dan semua komponen produk 
pembelajaran antara satu dengan yang lainnya berhubungan secara konsisten.71  
3. Tingkat Kepraktisan Modul dalam Bentuk Flipbook Berbasis Android 
 Modul pembelajaran yang praktis artinya modul yang telah dikembangkan 
mudah digunakan serta dapat diterapkan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Tingkat kepraktisan media diperoleh dari angket respon pendidik dan 
                                                          
71M.Haviz, “Research and Development; Penelitian di Bidang Kependidikan yang Inovatif, 
Produktif dan Bermakna”, Vol. 16/No. 1 (Juni 2013), h. 32. 
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angket respon peserta didik terhadap modul dalam bentuk flipbook berbasis android. 
Rata-rata hasil penilaian pendidik terhadap kepraktisan modul pembelajaran yang 
dikembangkan menggunakan angket respon pendidik adalah 3,53 dan rata-rata hasil 
penilaian peserta didik menggunakan angket respon peserta didik adalah 3,50. Rata-
rata total hasil respon keseluruhan adalah 3,51 yang diperoleh dari hasil rata-rata 
penilaian respon pendidik dan hasil penilaian peserta didik menggunakan skala 
penilaian 1 sampai 4. Rata-rata total penilaian sebesar 3,51 yang diperoleh berada pada 
kategori positif.  Hasil tingkat kepraktisan pengembangan flipbook dari peneliti 
terdahulu yang dilakukan oleh Husnul Hidayah dengan judul penelitian Pengembangan 
Flipbook Berbasis Masalah Terintegrasi Video Pembelajaran Materi Lingkungan 
Hidup Kelas X SMA diperoleh rata-rata total 3.30 yang berada pada kategori praktis, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil tingkat kepraktisan peneliti dengan penelitian 
terdahulu terdapat peningkatan. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa modul dalam bentuk 
flipbook yang digunakan peserta didik termasuk praktis dilihat dari ketercapaian 
kategori positif pada modul pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. Praktisnya 
modul dalam bentuk flipbook berbasis android pada materi sistem peredaran darah 
yang dikembangkan ditunjang oleh kemudahan dalam menggunakan modul tersebut, 
hal ini dapat dilihat dari lembar respon pendidik dan peserta didik sebagai hasil dari 
tingkat kepraktisan modul. Selain itu, modul yang dikembangkan mudah untuk dibuat 
oleh pendidik. Sesuai dengan pendapat Van den Akker dalam Haviz, menyatakan 
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bahwa kepraktisan produk pengembangan mengacu pada penggguna menyukai dan 
dapat digunakan dengan mudah dalam kondisi normal.72  
 Meskipun pada penelitian ini, pembuatan media dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker, tidak menutup kemungkinan pendidik 
juga dapat membuat media serupa. Pendidik dapat membuat media serupa dengan 
menyusun isi modul pada microsoft word yang kemudian disimpan dalam bentuk pdf. 
File dalam bentuk pdf kemudian dijadikan flipbook menggunakan aplikasi kvisoft 
flipbook maker.  
4. Tingkat Keefektifan Modul dalam Bentuk Flipbook Berbasis Android 
 Modul dalam bentuk flipbook berbasis android  yang efektif menunjukan 
bahwa modul dapat digunakan dalam aktifitas belajar peseta didik, meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan peserta didik yang dapat dibuktikan dengan hasil belajar 
yang memuaskan dan tujuan pembelajaran tercapai. Keefektifan modul dalam bentuk 
flipbook berbasis android ditentukan dengan melihat hasil tes peserta didik yang 
dilakukan pada akhir pembelajaran. Hasil pembelajaran akan mencerminkan 
kemampuan peserta didik untuk memenuhi prestasi tahap pengalaman belajar. 
Instrumen yang digunakan berupa butir-butir tes pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. 
 Peserta didik dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai lebih besar atau 
sama dengan nilai ketuntasan kriteria minimal yaitu 75. Pembelajaran dikatakan 
                                                          
72M.Haviz, “Research and Development; Penelitian di Bidang Kependidikan yang Inovatif, 
Produktif dan Bermakna” , Vol. 16,/No. 1 (Juni 2013), h. 33.  
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berhasil secara klasikal jika minimal 80% peserta didik mencapai nilai tuntas. Rata-
rata hasil tes pesera didik adalah 79. Persentase hasil belajar peserta didik menunjukan 
bahwa 10,34% tidak tuntas sebanyak 3 orang sedangkan sisanya 89,66% peserta didik 
mencapai nilai tuntas sebanyak 26 orang. Dengan demikian menunjukan bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan sangat efektif digunakan dalam pembelajaran serta 
media memberikan dampak positif bagi peserta didik. Peneliti terdahulu yang 
dilakukan oleh Husnul Hidayah dengan judul penelitian Pengembangan Flipbook 
Berbasis Masalah Terintegrasi Video Pembelajaran Materi Lingkungan Hidup Kelas X 
SMA tidak melakukan  uji keefektifan pada penelitiannya. 
 Ketuntasan belajar sistem peredaran darah diukur menggunakan patokan nilai 
berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yakni lebih besar atau sama dengan 75. Dari 
hasil uji coba, masih terdapat 10,34% peserta didik yang tidak tuntas. Peserta didik 
yang tidak tuntas dapat saja dikarenakan  tidak maksimal saat proses pembelajaran 
berlangsung seperti terdapat peserta didik yang kurang terlibat aktif karena adanya 
dominansi peserta didik yang sangat aktif  dengan demikian peserta didik lain yang 
pada dasarnya kurang aktif menjadi tersudutkan. Nana Sudjana menyatakan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah melalui kegiatan 
belajar.97 Penggunaan perangkat mobile memberikan banyak hasil positif bagi peserta 
didik, tidak hanya meningkatkan minat belajar peserta didik tapi juga meningkatkan 
                                                          
97Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Offset, 2005), h. 22. 
63 
 
 
 
hasil belajarnya.73 Oleh karena itu hasil belajar yang diperoleh peserta didik tergantung 
dari proses belajar yang dilakukannya.  
 Berdasarkan data yang diperoleh, maka produk yang dikembangkan berupa 
modul dalam bentuk flipbook berbasis android dapat dikatakan sangat efektif. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Van den Akker dalam Haviz, menyatakan bahwa produk 
pengembangan dikatakan efektif apabila memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ditujukan oleh tes hasil belajar peserta didik.74 
 Berdasarkan hasil penelitian mulai dari tingkat kevalidan, kepraktisan, 
keefektifan dapat disimpulkan bahwa modul dalam bentuk flipbook berbasis android 
layak digunakan dalam proses pembelajaran dan mudah digunakan oleh peserta didik 
dan pendidik serta memberikan dampak positif bagi peserta didik. 
 
 
  
                                                          
73Lina Dias dan Angelin Victor, “Teaching and Learning with Mobile Devices in the 21st 
Century Digital World: Beneficts and Challenges”, European Journal of Multidisciplinary Studies, 
Vol. 2, No. 5 (May- August 2017), h. 341. 
74M.Haviz, “Research and Development; Penelitian di Bidang Kependidikan yang Inovatif, 
Produktif dan Bermakna” , Vol. 16,/No. 1 (Juni 2013), h. 34. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, maka dapa ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Modul dalam bentuk flipbook berbasis android pada materi sistem peredaran 
darah dikembangkan dengan mengacu pada model pengembangan ASSURE 
yang meliptuti menganalisis karakter peserta didik (analysis of learner), 
menentukan standar dan tujuan (state objectives), memilih strategi dan sumber 
(selection of media and materials), menggunakan sumber (utilization of 
instructional materials), mengharuskan partisipasi peserta didik (require 
learner’s response), evaluasi (evaluation). 
2. Modul dalam bentuk flipbook berbasis android pada materi sistem peredaran 
darah dikategorikan valid dengan nilai rata-rata 3,46. 
3. Modul dalam bentuk flipbook berbasis android pada materi sistem peredaran 
darah memiliki tingkat kepraktisan sangat positif, dengan rata-rata total 3,51.  
4. Modul dalam bentuk flipbook berbasis android pada materi sistem peredaran 
darah dikategorikan efektif dengan persentase 89,66%. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian dari penelitian ini adalah: 
1. Modul dalam bentuk flipbook berbasis android pada materi sistem peredaran 
darah dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar mandiri bagi peserta 
didik yang dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. 
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2. Bagi pendidik diharapkan agar lebih mengetahui pembuatan dan 
pengembangan modul dalam bentuk flipbook berbasis android agar pendidik 
dapat membuat modul sendiri sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya peneliti dapat melakukan pengembangan 
modul dalam bentuk flipbook berbasis android ini pada pokok bahasan yang 
berbeda sehingga menambah variasi materi dalam modul pembelajaran. 
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1. Hasil validasi modul dalam bentuk flipbook berbasis android 
2. Hasil validasi RPP 
3. Hasil validasi  butir-butir tes 
4. Hasil validasi angket respon guru 
5. Hasil validasi angket respon siswa 
LAMPIRAN A 
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1. Hasil Validasi Modul dalam Bentuk Flipbook Berbasis Android 
 
 
Aspek yang Dinilai 
Hasil Penilaian 
Validator 
I 
Validator 
 II 
Desain Cover  
1. Tata letak sesuai dan menarik minat baca 3 4 
2. Ilustrasi cover dapat mengilustrasikan isi 
modul 3 4 
3. Komposisi, ukuran judul, gambar ilustrasi 
dan logo kreatif dan menarik 3 4 
Rata-Rata 3 4 
Desain Isi  
1. Penampilan judul konsisten 4 4 
2. Tata letak gambar memudahkan 
pembaca memahami isi modul 4 4 
3. Tata letak video memudahkan pembaca 
memahami isi modul 3 3 
4. Ilustrasi isi modul mendukung modul 
kreatif dan menarik 3 4 
Rata-Rata 3,5 3,7 
Kelengkapan Materi  
1. Kesesuaian susunan materi dengan 
kurikulum yang berlaku 4 3 
2. Keluasan dan kedalaman materi 4 3 
3. Menggunakan pertanyaan yang 
komunikatif 4 3 
Lampiran A.1: Hasil Validasi Modul 
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2. Analisis Hasil Validasi Modul dalam Bentuk Flipbook Berbasis Android 
a. Desain Cover 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
 
Ki
 = 3 + 4 
          2 
      = 3,5 
 
b. Desain Isi 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=2
𝑛
 
Ki
 = 3,5 + 3,7 
  2 
      = 3,6  
 
c. Kelengkapan Materi 
 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=3
𝑛
 
Ki
 = 4 + 3 
          2 
      = 3,5  
 
Rata-rata 4 3 
Isi Materi  
1. Mengaitkan isi dengan gambar dan 
video 3 4 
 2. Ilustrasi teks mudah dipahami pembaca 3 3 
Rata-rata 3 3,5 
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d. Isi Materi 
 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=4
𝑛
 
Ki
 = 3 + 3,5 
          2 
      = 3,25  
Rata-rata Hasil Penilaian Validator 
Va
=
∑ Ai𝑛𝑖=1
𝑛
 
Va
= 3,5+3,6+3,5+3,25 
                                       4 
= 3,46  
3. Deskripsi Hasil Validasi Modul dalam Bentuk Flipbook Berbasis 
Android 
 
Aspek Penilaian Hasil penialaian Kategori 
Desain cover 3,5 Sangat valid 
Desain isi 3,6 Sangat valid 
Kelengkapan materi 3,5 Sangat valid 
Isi materi 3,25 Valid 
Rata-rata 3,46 Valid 
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1. Hasil Validasi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
Aspek yang Dinilai 
Hasil Penilaian 
Validator 
I 
Validator 
 II 
Format RPP  
1. Format jelas sehingga memudahkan 
melakukan penilaian 4 4 
Rata-rata 4 4 
Isi RPP 
2. Standar kompetensi dan kompetensi dasar 
pembelajaran dirumuskan dengan jelas 4 3 
3. Tujuan pembelajaran (indikator yang ingin 
dicapai) dirumuskan dengan jelas 4 3 
4. Menggambarkan kesesuaian metode 
pembelajaran dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan 
4 3 
5. Langkah-langkah pembelajaran 
dirumusakan dengan jelas dan mudah 
dipahami 
4 4 
Rata-rata 4 3,25 
Bahasa dan Tulisan 
6. Menggunakan bahasa yang baik dan benar 4 4 
7. Bahasa mudah dipahami 3 4 
8. Kejelasan huruf dan angka 4 4 
Rata-rata 3,66 4 
Lampiran A.2: Hasil Validasi RPP 
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2. Analisis Hasil Validasi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
a. Format RPP 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
 
Ki
 = 4+4 
                            2 
         = 4  
b. Isi RPP 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=2
𝑛
 
Ki
 = 4 + 3,25 
                              2 
 =3,62 
c. Bahasa dan Tulisan 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=3
𝑛
 
Ki
 = 3,66 + 4 
2 
 =3,83 
Rata-rata hasil penilaian validator 
Va
=
∑ Ai𝑛𝑖=1
𝑛
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Va
= 4+3,62+3,83 
                      4 
= 3,81 
3. Deskripsi Hasil Validasi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
Aspek Penilaian Hasil penialaian Kategori 
Format RPP 4 Sangat valid 
Isi RPP 3,62 Sangat valid 
Bahasa dan tulisan 3,83 Sangat valid 
Rata-rata 3,81 SangatValid 
 
 
 
1. Hasil Validasi Butir Soal 
Aspek yang Dinilai 
Hasil Penilaian 
Validator 
I 
Validator 
 II 
Materi   
1. Soal sesuai dengan indikator 3 3 
2. Pertanyaan/soal memiliki batas jawaban 
yang diharapkan 3 4 
3. Materi pertanyaan/soal sesuai dengan 
jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas. 3 4 
Rata-rata 3 3,66 
Kontruksi  
4. Menggunakan kata tanya/perintah yang 
menuntut jawaban yang terurai 4 3 
5. Setiap soal ada pedoman penskorannya 3 4 
Lampiran A.3: Hasil Validasi Butir Soal 
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2. Analisis Hasil Validasi Butir Soal 
a. Materi  
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
 
Ki
 = 3+3,66 
                             2 
                = 3,33 
b. Kontruksi 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=2
𝑛
 
Ki
 = 3,33+3,66 
                                 2 
                = 3,49 
c. Bahasa  
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=3
𝑛
 
6. Tabel, gambar, grafik, peta atau yang 
sejenisnya disajikan dengan jelas, terbaca 
dan berfungsi 
3 4 
Rata-rata 3,33 3,66 
Bahasa  
7. Rumusan kalimat soal komunikatif 3 4 
8. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar (sesuai EYD) 3 4 
9. Tidak menimbulkan penafsiran ganda. 3 3 
Rata-rata 3 3,66 
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Ki
 = 3+3,66 
                             2 
                = 3,33 
 
Rata-rata hasil penilaian validator 
Va
=
∑ Ai𝑛𝑖=1
𝑛
 
Va
= 3,33+3,49+3,33 
                         3 
= 3,38 
3. Deskripsi Hasil Validasi Butir Soal 
Aspek Penilaian Hasil penialaian Kategori 
Materi  3,33 Valid 
Kontruksi  3,49 Valid 
Bahasa 3,33 Valid 
Rata-rata 3,38 Valid 
 
 
 
1. Hasil Validasi Angket Respon Guru 
Aspek yang Dinilai 
Hasil Penilaian 
Validator 
I 
Validator 
 II 
Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan 
jelas 4 4 
Lampiran A.4: Hasil Validasi Angket Respon Guru 
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2. Analisis Hasil Validasi Angket Respon Guru 
a. Aspek Petunjuk 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
 
Ki
 = 4+4 
                             2 
                = 4 
b. Aspek Cakupan 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=2
𝑛
 
2. Pilihan respon guru dinyatakan dengan jelas 4 4 
Rata-rata 4 4 
Aspek Cakupan Respon 
3. Kategori respon guru yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 4 3 
4. Kategori respon guru yang diamati termuat 
dengan jelas 3 3 
5. Kategori respon guru yang diamati dapat 
teramati dengan baik 3 3 
Rata-rata 3,33 3 
Aspek Bahasa 
6. Menggunakan bahasa yang sesuai EYD 4 4 
7. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 4 
8. Menggunakan pertanyaan yang komunikatif 3 4 
Rata-rata 3.66 4 
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Ki
 = 3,33+3 
                               2 
                = 3,16 
c. Aspek Bahasa 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=3
𝑛
 
Ki
 = 3,66+4 
                               2 
                = 3,83 
Rata-rata hasil penilaian validator 
Va
=
∑ Ai𝑛𝑖=1
𝑛
 
Va
= 4+3,16+3,83 
                      3 
= 3,66 
3. Deskripsi Hasil Validasi Angket Respon Guru 
Aspek Penilaian Hasil penialaian Kategori 
Aspek petunjuk 4 Sangat Valid 
Aspek cakupan respon 3,16 Valid 
Aspek bahasa 3,83 Sangat Valid 
Rata-rata 3,66 Sangat Valid 
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1. Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik 
 
Aspek yang Dinilai 
Hasil Penilaian 
Validator 
I 
Validator 
 II 
Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk pengisian angket 
dinyatakan dengan jelas 4 4 
2. Pilihan respon siswa dinyatakan 
dengan jelas 4 4 
Rata-rata 4 4 
Aspek Cakupan Respon 
3. Kategori respon siswa yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 3 3 
4. Kategori respon siswa yang diamati 
termuat dengan lengkap 3 3 
5. Kategori respon siswa yang diamati 
dapat teramati dengan baik 3 3 
Rata-rata 3 3 
Aspek Bahasa 
6. Menggunakan bahasa yang sesuai 
EYD 3 4 
7. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 4 4 
8. Menggunakan pertanyaan yang 
komunikatif 3 4 
Rata-rata 3.33 4 
Lampiran A.5: Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik 
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2. Analisis Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik 
a. Aspek Petunjuk 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=1
𝑛
 
Ki
 = 4+4 
                             2 
                = 4 
b. Aspek Cakupan 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=2
𝑛
 
Ki
 = 3+3 
                               2 
                = 3 
c. Aspek Bahasa 
Ki
 = 
∑ Vij𝑛𝑗=3
𝑛
 
Ki
 = 3,33+4 
                               2 
                = 3,66 
Rata-rata hasil penilaian validator 
Va
=
∑ Ai𝑛𝑖=1
𝑛
 
Va
= 4+3+3,66 
                    3 
= 3,55 
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3. Deskripsi Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik 
Aspek Penilaian Hasil penialaian Kategori 
Aspek petunjuk 4 Sangat Valid 
Aspek cakupan respon 3 Valid 
Aspek bahasa 3,66 Sangat Valid 
Rata-rata 3,55 Sangat Valid 
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1. Hasil angket respon peserta didik dan pendidik 
2. Hasil Tes Peserta didik 
LAMPIRAN B 
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1. Hasil Angket Respon Peserta Didik Kelas XI IPA 3 terhadap Modul 
dalam Bentuk Flipbook Berbasis Android  
NO NAMA ITEM  
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 A 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 
2 B 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 
3 C 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 D 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 
5 E 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
6 F 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 
7 G 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
8 H 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
9 I 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
10 J 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
11 K 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 L 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 
13 M 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 
14 N 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 
15 O 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
16 P 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 
17 Q 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 
18 R 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 
19 S 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 
Lampiran B.1: Hasil Angket Respon Pserta Didik dan Pendidik 
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20 T 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 
21 U 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
22 V 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
23 W 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
24 X 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
25 Y 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
26 Z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 
27 AA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
28 AB 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
29 AC 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
 
 
105 102 106 101 98 103 105 109 103 107 92 93 100 101 103 
 
 
3,62 3,51 3,65 3,48 3,37 3,55 3,62 3,75 3,55 3,68 3,17 3,20 3,44 3,48 3,55 
 Total 52,62   
 Rata-rata 
akhir 
3.50   
 Kriteria Sangat Positif 
  
 
2. Deskripsi Hasil Respon Peserta Didik Kelas XI IPA 3 terhadap Modul 
dalam Bentuk Flipbook Berbasis Android 
No. Pernyataan 
Skala Sikap 
Rata-rata 4 3  2 1 
1.  Desain modul menarik 18 11 - - 3,62 
2.  Desain cover menggambarkan isi 
modul 15 14 - - 3,51 
3.  Belajar dengan modul lebih 
menyenangkan  19 10 - - 3,65 
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4.  Modul ini memberikan motivasi 
belajar 14 15 - - 3,48 
5.  Penyajian materi dalam modul ini 
lengkap 13 14 2 - 3,37 
6.  Modul ini memberikan pengetahuan 
lebih dalam tentang materi sistem 
peredaran darah 16 13 
- - 3,55 
7.  Modul membantu dalam belajar aktif 
dan mandiri 18 11 - - 3,62 
8.  Modul ini sangat mudah digunakan 22 7 - - 3,75 
9.  Modul ini mudah dibaca karena 
tulisannya bervariasi 16 13 - - 3,55 
10.  Komposisi warna yang menarik  20 9 - - 3,68 
11.  Gambar dan video yang disajikan 
mudah dipahami 7 20 2 - 3,17 
12.  Video yang disajikan sesuai dan 
mendukung kejelasan konsep materi 7 21 1 - 3,20 
13.  Gambar yang disajikan sesuai dan 
mendukung kejelasan konsep materi 14 14 1 - 3,44 
14.  Kalimat yang digunakan mudah 
dipahami 14 15 - - 3,48 
15.  Bahasa yang digunakan komunikatif 
dan interaktif 16 13 - - 3,55 
Total 52,62 
Rata-rata 3,50 
Kriteria penilaian Sangat Positif 
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3. Deskripsi Hasil Respon Pendidik terhadap Modul dalam Bentuk 
Flipbook Berbasis Android 
No. Pernyataan 
Skor  
Penilaian 
1.  Desain modul menarik 4 
2.  Desain cover menggambarkan isi modul 4 
3.  Tata letak (judul, subjudul, teks, gambar, nomor halaman) 
dalam modul konsisten 
4 
4.  Format penulisan isi modul memudahkan pemahaman 
pembaca 
3 
5.  Gambar dapat  memperjelas materi  4 
6.  Video dapat memperjelas materi 4 
7.  Modul menggunakan bahasa yang komunikatif dan interaktif 3 
8.  Kalimat yang digunakan mudah dipahami 3 
9.  Materi yang disajikan dalam modul sesuai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
3 
10.  Materi dalam modul dilengkapi dengan referensi yang jelas. 4 
11.  Materi dalam modul membantu dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran 
4 
12.  Konsep yang disajikan dalam modul jelas sehingga tidak 
menimbulkan multitafsir 
3 
13.  Modul ini sangat mudah digunakan 3 
14.  Modul ini membantu guru menjelaskan materi pembelajaran 4 
15.  Modul ini membantu siswa belajar aktif dan mandiri 3 
Total 53 
Rata-rata 3,53 
Kriteria Penilaian 
Sangat  
Positif 
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1. Hasil Tes Peserta Didik Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 4 Sidrap 
No  
Nama Peserta 
Dididk  
Pre Tes Post Tes 
Nilai Ket Nilai Ket 
1.  A 35 Tidak Tuntas  80  Tuntas 
2.  B 35 Tidak Tuntas  85 Tuntas 
3.  C 15 Tidak Tuntas  75 Tuntas 
4.  D 20 Tidak Tuntas  80 Tuntas 
5.  E 20 Tidak Tuntas  65 Tidak Tuntas 
6.  F 40 Tidak Tuntas  80 Tuntas 
7.  G 20 Tidak Tuntas  
85 Tuntas 
8.  H 25 Tidak Tuntas  
80 Tuntas 
9.  I 20 Tidak Tuntas  
85 Tuntas 
10.  J 40 Tidak Tuntas  
80 Tuntas 
11.  K 25 Tidak Tuntas  
80 Tuntas 
12.  L 20 Tidak Tuntas  
80 Tuntas 
13.  M 50 Tidak Tuntas  
85 Tuntas 
Lampiran B.2: Hasil Tes Pserta Didik 
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14.  N 45 Tidak Tuntas  
75 Tuntas 
15.  O 50 Tidak Tuntas  
90 Tuntas 
16.  P 20 Tidak Tuntas  
80 Tuntas 
17.  Q 35 Tidak Tuntas  80 Tuntas 
18.  R 30 Tidak Tuntas  
90 Tuntas 
19.  S 25 Tidak Tuntas  
75 Tuntas 
20.  T 30 Tidak Tuntas  
75 Tuntas 
21.  U 25 Tidak Tuntas  
80 Tuntas 
22.  V 30 Tidak Tuntas  
70 Tidak Tuntas 
23.  W 20 Tidak Tuntas  
75 Tuntas 
24.  X 35 Tidak Tuntas  
70 Tidak Tuntas  
25.  Y 20 Tidak Tuntas  
75 Tuntas 
26.  Z 25 Tidak Tuntas  
75 Tuntas 
27.  AA 40 Tidak Tuntas  
80 Tuntas 
28.  AB 65 Tidak Tuntas  
95 Tuntas 
29.  AC 25 Tidak Tuntas  
80 Tuntas 
Rata-rata Ʃ=30,51% Ʃ=79,48% 
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2. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Biologi peserta didik kelas 
XI IPA 3 SMA Negeri 4 Sidrap 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketuntasan Siswa Jumlah KKM 
Siswa yang Tuntas 26 
75 Siswa yang Tidak Tuntas 3 
Persentase Ketuntasan Belajar 89,65% 
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6. Lembar validasi modul dalam bentuk flipbook berbasis android 
7. Lembar validasi RPP 
8. Lembar validasi  butir-butir tes 
9. Lembar validasi angket respon guru 
10. Lembar validasi angket respon siswa 
LAMPIRAN C 
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 Validator I 
 
Lampiran C.1: Lembar Validasi Modul 
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 Validator II 
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 Validator I 
 
Lampiran C.2: Lembar Validasi RPP 
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 Validator II 
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 Validator I 
 
Lampiran C.3: Lembar Validasi Butir-Butir Tes 
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 Validator II 
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 Validator I 
 
Lampiran C.4: Lembar Validasi Angket Respon Guru 
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 Validator II 
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 Validator I 
 
Lampiran C.5: Lembar Validasi Angket Respon Siswa 
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 Validator II 
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1. Prototype II  
2. Dokumentasi 
LAMPIRAN D 
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Lampiran D.1: Prototype II 
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Menonton video pembelajaran 
 
Proses pembelajaran menggunakan modul dalam bentuk flipbook 
Lampiran D.2: Dokumentasi  
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Evaluasi hasil belajar secara tes tertulis 
 
Pengisian angket respon peserta didik  
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